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ABSTRAK

Diniyah, Ayu Lestari. 2024. Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL)
Terintegrasi Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV di MI Sunan Giri.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Rizki Amelia, M.Pd.

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan seseorang
dalam menggunakan proses berpikirnya untuk menghasilkan ide dan
pengetahuan baru. Kemampuan berpikir kreatif penting untuk
dikembangkan pada abad 21 dalam bidang pendidikan, karena dapat
membantu peserta didik mengembangkan ide, mengemukakan pendapat,
dan memahami suatu argumen. Berdasarkan hasil pra-penelitian yang
dilakukan menunjukkan bahwa peserta didik belum memiliki kemampuan
berpikir kreatif yang baik. Hal ini dikarenakan guru hanya menggunakan
model pembelajaran konvensional. Dalam memfasilitasi kemampuan
berpikir kreatif pada abad 21 dalam pembelajaran, dapat menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terintegrasi
pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada
atau tidaknya pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi
pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta
didik pada mata pelajaran IPAS kelas IV di MI Sunan Giri.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain Pre-
Experimental bentuk One-Group Pretest-Posttest. Penelitian ini diterapkan
pada peserta didik kelas 4 MI Sunan Giri sejumlah 31 peserta didik.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu modul ajar, LKPD,
pedoman observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan tes tulis (pretest-
posttest) kemampuan berpikir kreatif. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL)
terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir
kreatif peserta didik dengan nilai rata-rata pretest sebesar 53,23 dan posttest
sebesar 75,32. Uji T yang dilakukan menunjukkan hasil signifikansi yaitu
0,00 yang nilainya kurang dari 0,05 maka Ho ditolak dan Haditerima. Maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model Problem Based
Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi terhadap
kemampuan berpikir kreatif. Dengan demikian, model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi
dapat digunakan sebagai alternatif model pembelajaran dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), Pembelajaran
Berdiferensiasi, Kemampuan Berpikir Kreatif.
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ABSTRACT

Diniyah, Ayu Lestari. 2024. The Effect of the Problem-Based Learning (PBL)
Model Integrated Learning on Students’ Creative Thinking Ability in Class
IV IPAS Subjects at MI Sunan Giri. Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher
Education Study Programme, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis
Supervisor: Rizki Amelia, M.Pd.

Creative thinking skills are a person's ability to use their thinking
process to generate new ideas and knowledge. Creative thinking skills are
important to develop in the 21st century in education because they can help
students develop ideas, express opinions, and understand an argument.
Based on the results of the pre-research conducted, it show that students do
not have good creative thinking skills. This is because teachers only use
conventional learning models. In facilitating the ability to think creatively
in the 21st century in learning, we can use the Problem-Based Learning
(PBL) learning model integrated with differentiated learning. This study
aims to determine whether or not there is an effect of the Problem-Based
Learning (PBL) model integrated with differentiated learning on the
creative thinking ability of students in class IV IPAS subjects at MI Sunan
Giri.

This research is a quantitative study with a Pre-Experimental design
in the form of One-Group Pretest-Posttest. This research was applied to 4th-
grade students of MI Sunan Giri totaling 31 students. The instruments used
in this study were teaching modules, LKPD, observation guidelines for
learning implementation, and written tests (pretest-posttest) of creative
thinking skills. This study's results indicate an effect of the Problem-Based
Learning (PBL) model integrated with differentiated learning on students'
creative thinking skills with an average pretest value of 53.23 and posttest
of 75.32. The T-test conducted shows a significance result of 0.00, which is
less than 0.05, leading to the rejection of HO and acceptance of Ha. It can
be concluded that the Problem-Based Learning (PBL) model integrated with
differentiated instruction affects creative thinking skills. Thus, the Problem-
Based Learning (PBL) model integrated with differentiated instruction can
be used as an alternative learning model to develop students' creative
thinking skills.

Keywords: Problem-Based Learning (PBL), Differentiated Learning,
Creative Thinking Ability.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran pada abad 21 dalam bidang pendidikan sangat penting
untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, unggul dan
kompetitif (Rifa Hanifa Mardhiyah et al., 2021). National Education
Association telah menetapkan kemampuan yang dibutuhkan pada abad 21
yaitu disebut dengan 4C, yang mencakup kemampuan berpikir Kritis,
berpikir kreatif, berkomunikasi, serta berkolaborasi (Redhana, 2019). Salah
satu kemampuan abad 21 yaitu berpikir kreatif, kemampuan berpikir kreatif
merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan proses berpikirnya
untuk menghasilkan ide dan pengetahuan baru (Agustina, 2018).

Kemampuan berpikir kreatif dibawa manusia sejak lahir, namun
kemampuan berpikir kreatif peserta didik bisa dilatih dengan memberikan
tantangan berupa permasalahan yang memerlukan pencarian solusi baru
baik berupa ide, gagasan ataupun hasil karya (Charisma et al., 2022). Dalam
pendidikan, kemampuan peserta didik untuk berpikir kreatif sangat penting
dikembangkan karena dapat membantu mereka memecahkan masalah,
menghasilkan ide dan gagasan baru, mengemukakan pendapat, dan
memahami suatu argumen (Alfiana et al., 2020). Proses berpikir kreatif
merupakan proses mencari suatu cara yang menarik untuk menyelesaikan
masalah (Anastasya et al., 2021). Oleh karena itu, peserta didik perlu
memiliki kemampuan berpikir kreatif karena dapat membantu mereka untuk

memecahkan masalah sehari-hari.



Kemampuan berpikir kreatif perlu dikembangan pada seluruh mata
pelajaran, agar peserta didik mampu menyelesaikan persoalan melalui cara
yang kreatif. Pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) kreativitas peserta didik dapat dikembangkan, hal ini terlihat pada
salah satu tujuan pembelajaran IPAS yaitu mengembangkan keterampilan
berpikir kreatif (Suhelayanti et al., 2023:22). Kreativitas diperlukan peserta
didik dalam proses berpikir untuk memecahkan suatu masalah yang
dihadapi (Vistara et al., 2022).

Melalui hasil observasi awal yang dilakukan peneliti dengan guru
kelas 1V MI Sunan Giri, di dapatkkan sejumlah informasi yang menjadi
masalah diantaranya yaitu guru masih menggunakan model konvensional
dalam proses pembelajaran dan guru belum sepenuhnya dapat memfasilitasi
peserta didik agar bisa berpikir kreatif. Sedangkan keterampilan abad 21
kemampuan peserta didik untuk berpikir kreatif sangat penting (Permatasari
& Pamela, 2023). Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa
peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, kurang aktif selama
pembelajaran, kurang memperhatikan guru, dan kurang memiliki
keberanian mengajukan pertanyaan pada guru. Selain itu, berdasarkan hasil
dari pembagian angket kuisioner kepada peserta didik, peneliti menemukan
bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik mendapatkan hasil 63%,
menurut Wayan dan Sunartana dalam (Purnomo & Sujadi, 2014) persentase
63% termasuk kategori rendah.

Model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir

kreatif yaitu model Problem Based Learning (PBL) (Hagi & Mawardi,



2021). Model ini berbentuk pemecahan masalah, peserta didik dihadapkan
dengan masalah secara langsung kemudian diminta untuk mencari
solusinya, cara ini dapat mendorong mereka berpikir kreatif untuk
mengatasi masalah yang ada (Septian & Rizkiandi, 2017). Dalam model
Problem Based Learning (PBL) peserta didik dilatih menyusun
pengetahuan secara mandiri, dan mengembangkan keterampilan
memecahkan masalah (Novianti et al., 2020).

Setiap peserta didik mempunyai latar belakang, minat, dan
kecepatan belajar yang berbeda, sehingga tingkat kesiapan belajarnya pun
berbeda. Oleh karena itu, peneliti ingin menggunakan pembelajaran yang
dapat memenuhi semua kebutuhan peserta didik yaitu pembelajaran
berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran
yang diciptakan oleh guru untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik,
meliputi minat, profil, dan kesiapan belajar, sehingga dapat membantu
peserta didik meningkatkan hasil belajarnya (Hasnawati & Netti, 2022).
Dalam  menerapkan  pembelajaran  berdiferensiasi  guru  harus
mempertimbangkan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, karena
pembelajaran berdiferensiasi bukan berarti pembelajaran dengan
memperlakukan setiap peserta didik dengan cara yang berbeda (Sarie,
2022). Dengan kata lain, pembelajaran berdiferensiasi memberi seluruh
peserta didik kesempatan untuk belajar materi baru, memahami konsep, dan
meningkatkan kinerja mereka, sehingga mereka dapat belajar dengan lebih
efektif. Menurut Wayuni (2022:124), terdapat tiga strategi pembelajaran

berdiferensiasi yaitu 1) diferensiasi konten, berkaitan dengan apa yang



diajarkan pada peserta didik dengan mempertimbangkan pemetaan
kebutuhan belajarnya, termasuk kesiapan, minat, dan profil peserta didik
atau gabungan Kketiganya; 2) diferensiasi proses, berkiatan dengan
bagaimana peserta didik memahami apa yang dipelajari; 3) diferensiasi
produk, berkaitan dengan hasil pekerjaan, unjuk kerja yang memperlihatkan
pemahaman peserta didik sesuai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.

Model Problem Based Learning (PBL) ini cocok digunakan pada
pembelajaran berdiferensiasi, seperti pada penelitian yang dilakukan oleh
Fitria Novita Sarie menjelaskan bahwa Model Problem Based Learning
(PBL) sangat efektif dan membantu pembelajaran berdiferensiasi (Sarie,
2022). Model Problem Based Learning (PBL) berpusat pada peserta didik
dan mendorong mereka untuk terampil dalam memecahkan masalah yang
ada dilingkungannya. Sedangkan, Pembelajaran berdiferensiasi membantu
peserta didik belajar sesuai kebutuhan mereka (Kinanthi et al., 2023).

Alasan peneliti untuk melakukan penelitian di sekolah MI Sunan
Giri diperkuat oleh hasil pengamatan, wawancara, dan pengumpulan data di
sekolah. Uraian alasan peneliti sebagai berikut; 1) dalam pembelajaran guru
belum menerapkan model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi
pembelajaran berdiferensiasi; 2) peserta didik belum memiliki kemampuan
berpikir kreatif yang baik; 3) peserta didik mempunyai gaya belajar yang
berbeda-beda.

Berdasarkan uraian diatas, judul penelitian ini yaitu “Pengaruh

Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Pembelajaran



Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Pada

Mata Pelajaran IPAS Kelas IV di MI Sunan Giri”.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah Bagaimana pengaruh
model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran
berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada

mata pelajaran IPAS kelas 1V di MI Sunan Giri.

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ha . Terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi
pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta
didik pada mata pelajaran IPAS kelas IV di MI Sunan Giri.

Ho . Tidak terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL)
terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir

kreatif peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas 1V di MI Sunan Giri.

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh model
Problem Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi
terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada mata pelajaran

IPAS kelas IV di MI Sunan Giri.



E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Dapat memperbanyak kekayaan literasi dan pustaka di dunia
pendidikan, serta dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya
mengenai model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi
pembelajaran berdiferensiasi dan berpikir kreatif.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Melalui model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi
pembelajaran berdiferensiasi peserta didik akan menerima
pengalaman baru dan dapat membantu meningkatkan kemampuan
berpikir kreatifnya.
b. Bagi Guru
Menjadi referensi tambahan untuk guru dalam menggunakan
Problem Based Learning (PBL) sebagai variasi model pembelajaran
dan membantu peserta didik meningkatkan kemampuan berpikir
kreatifnya.
c. Bagi Peneliti
Peneliti memperoleh pengetahuan dan pengalaman
mengenai bagaimana model Problem Based Learning (PBL)
terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi pada kemampuan berpikir
kreatif peserta didik. Peneliti lain yang ingin meneliti kemampuan
berpikir kreatif juga dapat menggunakan penelitian ini sebagai

referensi.



F. Orisinalitas Penelitian
Sebagai bukti orisinalitas penelitian, peneliti melakukan beberapa
Literatur Review untuk membandingkan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang hendak dilakukan. Dari beberapa penelitian terdahulu,
menunjukkan persamaan dan perbedaan sebagai berikut:
1. Padaartikel yang ditulis oleh Anik Nawati, Yuyun Yulia, Banun
Havifah Cahyo Khosiyono dalam Jurnal IImiah Pendidikan
Dasar 2023, dengan judul ‘“Pengaruh Pembelajaran
Berdiferensiasi Model Problem Based Learning Terhadap Hasil
Belajar IPA Pada Siswa Sekolah Dasar”. Penelitian ini
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik memiliki
perbedaan setelah menggunakan strategi pembelajaran
berdiferensiasi model problem based learning. Diferensiasi
dalam koten, proses, dan produk terbukti dapat meningkatkan
keaktifan belajar siswa, mengembangkan kreativitas, dan
meningkatkan hasil belajar. Persamaan pada penelitian ini yaitu
sama-sama menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) dan pembelajaran berdiferensiasi. Perbedaan penelitian
ini yaitu pada mata pelajaran dan kelas yang digunakan (Nawati
etal., 2023).
2. Pada artikel yang ditulis oleh Roswita Lioba Nahak, Selfiana
T.M.Ndapa Lawa dalam Jurnal Rumpun Ilmu Pendidikan 2023,
dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam

Model Project Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir



Kritis Siswa Kelas 1V SDI Barai 2”. Pada penelitian ini
menunjukkan  bahwa terdapat pengaruh pembelajaran
berdiferensiasi dalam model Project Based Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang dibuktikan dengan
adanya perbedaan rata-rata hasil kemampuan berpikir Kritis
peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Persamaan pada penelitian ini yaitu menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi. Perbedaan pada penelitian ini yaitu
menggunakan model Project Based Learning dan kemampuan
berpikir kritis (Nahak, 2023).

Pada artikel yang ditulis oleh Manggalastawa, Suhirno, dan
Septina Rahmawati dalam Jurnal Analisis lImu Pendidikan
Dasar 2023, dengan judul “Pengaruh Model Problem Based
Learning Terhadap Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Kelas
V SD Mata Pelajaran Matematika Dalam Pembelajaran
Berdiferensiasi”. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa model
Problem Based Learning (PBL) berpengaruh positif terhadap
hasil belajar kognitif peserta didik kelas V SD pada mata
pelajaran matematika materi penyajian data dalam pembelajaran
berdiferensiasi. Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran berdiferensiasi. Perbedaan pada penelitian ini

yaitu pada mata pelajaran, materi, kelas yang digunakan dan



mengukur hasil belajar kognitif peserta didik (Rahmawati,
2023).

Pada artikel yang ditulis oleh Nanda Afrita Hagi dan Mawardi
dalam Jurnal Ilmu Pendidikan 2021, dengan judul “Model
Problem Based Learning untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kreatif Siswa Sekolah Dasar”. Pada penelitian ini
menunjukkan bahwa model Problem Based Learning (PBL)
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran.
Perbedaan pada penelitian ini yaitu pada mata pelajaran, materi,
dan kelas yang digunakan (Hagi & Mawardi, 2021).

Pada artikel yang ditulis oleh Dian Aprelia Rukmi dan Banun
Havifah Cahyo khosiyono dalam Jurnal IImiah Pendidikan Citra
Bakti 2023, dengan judul “Peningkatan Kreativitas dan Percaya
Diri Melalui Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Pelajaran IPS
SD”. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi dapat menumbuhkan kreativitas dan percaya diri
peserta didik SD. Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-
sama menerapkan pembelajaran  berdiferensiasi  dalam
pembelajaran. Perbedaan pada penelitian ini yaitu pada mata
pelajaran, materi, dan kelas yang digunakan (Rukmi &

Khosiyono, 2023).
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6. Pada artikel yang ditulis oleh Rezeki Noris Pane, Sorta
Lumbatoruan, Sinta Dameria Simanjuntak dalam Jurnal
Multidisiplin - lImu 2022, dengan judul “Implementasi
Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik”. Pada penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran. Perbedaan
pada penelitian ini yaitu pada mata pelajaran, materi, dan kelas
yang digunakan (Pane et al., 2022).

7. Pada artikel yang ditulis oleh Sekar Kinanthi, Erni Puji Astuti,
Riawan Yudi Purwoko, dalam Jurnal Didactical Mathematics
2023, dengan judul ‘“Pembelajaran Berdiferensiasi dengan
Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan
Kreativitas Matematis Siswa Kelas X”. Pada penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi
dengan menggunakan Problem Based Learning (PBL)
berdasarkan profil gaya belajar peserta didik dapat
meningkatkan kreativitas matematis peserta didik. Perbedaan
pada penelitian ini yaitu pada mata pelajaran, materi, dan kelas

yang digunakan (Kinanthi et al., 2023).



Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian
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No. Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul, Bentuk, Penelitian
Penerbit, dan
Tahun Penelitian

1.  Anik Nawati, a. Menggunakan a. Mengukur Analisis
Yuyun Yulia, model Problem hasil belajar pemecahan
Banun Havifah Based Learning peserta didik  masalah  hasil
Cahyo Khosiyono, b. Menggunakan b. Pada mata belajar peserta
Pengaruh pembelajaran pelajaran IPA  didik melaui
Pembelajaran berdiferensiasi c. PadakelasV  pembelajaran
Berdiferensiasi berdiferensiasi
Model Problem model Problem
Based Learning Based Learning
Terhadap Hasil
Belajar IPA Pada
Siswa Sekolah
Dasar, Artikel,

Jurnal limiah
Pendidikan Dasar,
2023.

2. Roswita Lioba a. Menerapkan a. Menggunaka  Analisis
Nahak, Selfiana pembelajaran n model pemecahan
T.M.Ndapa Lawa, berdiferensiasi Project Based masalah berpikir
Pengaruh b. Padakelas IV Learning kritis  melalui
Pembelajaran b. Kemampuan pembelajaran
Berdiferensiasi berpikir kritis  berdiferensiasi
Dalam Model dalam  model
Project Based Project Based
Learning Terhadap Learning
Kemampuan
Berpikir Kritis
Siswa Kelas IV SDI
Barai 2, Artikel,

Jurnal Rumpun
lImu  Pendidikan,
2023.

3. Manggalastawa, a. Menggunakan a. Pada mata Analisis
Suhirno, dan model Problem pelajaran pemecahan
Septina Rahmawati, Based Learning matematika masalah  hasil
Pengaruh Model b. Pembelajaran b. PadakelasV  belajar kognitif
Problem Based Berdiferensiasi c. Mengukur peserta  didik
Learning Terhadap hasil belajar pada mata
Hasil Belajar kognitif pelajaran
Kognitif ~ Peserta peserta didik  matematika
Didik Kelas V SD melalui  model
Mata Pelajaran Problem Based
Matematika Dalam Learning dalam
Pembelajaran Pembelajaran
Berdiferensiasi, Berdiferensiasi
Avrtikel, Jurnal
Analisis lImu
Pendidikan Dasar,

2023.

4. Nanda Afrita Hagi, a. Menggunakan a. Padakelas IV Analisis
Mawardi,  Model model Problem b. Pada mata pemecahan
Problem Based Based Learning pelajaran IPA  masalah berpikir
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Learning untuk b. Berpikir kreatif kreatif melalui
Meningkatkan Model Problem
Keterampilan Based Learning
Berpikir Kreatif

Siswa Sekolah

Dasar, Artikel,

Jurnal lImu

Pendidikan, 2021.

Dian Aprelia a. Menerapkan a. PadakelasV  Analisis

Rukmi, Banun Pembelajaran b. Pada mata pemecahan
Havifah Cahyo Berdiferensiasi pelajaran IPS  masalah
Khosiyono, b. Pada jenjang SD kreativitas dan
Peningkatan percaya diri
Kreativitas dan peserta  didik
Percaya Diri melalui
Melalui pembelajaran
Pembelajaran berdiferensiasi
Berdiferensiasi

Pada Pelajaran IPS

SD, Artikel, Jurnal

lImiah  Pendidikan

Citra Bakti, 2023.

Rezeki Noris Pane, a. Menerapkan Pada mata Analisis

Sorta Pembelajaran pelajaran pemecahan
Lombantoruan, Berdiferensiasi Matematika masalah

Sinta Dameria b. Kemampuan kemampuan
Simanjuntak, berpikir kreatif berpikir kreatif
Implementasi melalui
Pembelajaran pembelajaran
Berdiferensiasi berdiferensiasi
Untuk

Meningkatkan

Kemampuan

Berpikir Kreatif

Peserta Didik,

Acrtikel, Jurnal

Multidisiplin  lImu,

2022.

Sekar Kinanthi, a. Menerapkan a. Pada Analisis

Erni  Puji  Astuti, pebelajaran mata pemecahan
Riawan Yudi berdiferensiasi pelajaran  masalah
Purwoko, b. Menggunakan matemati  kemampuan
Pembelajaran model ka berpikir  kreatif
Berdiferensiasi Problem b. Kelas X  melalui

dengan Problem Based pembelajaran
Based Learning Learning berdiferensiasi
untuk (PBL) dengan Problem
Meningkatkan c. Meningkatkan Based Learning
Kreativitas kreativitas (PBL)
Matematis  Siswa peserta didik

Kelas X, Artikel,

Jurnal  Didactical

Mathematics, 2023.
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G. Definisi Istilah
1. Model Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran
berbasis pemecahan masalah. Sintaks Problem Based Learning (PBL)
terdiri dari 1) mengorientasikan peserta didik pada masalah; 2)
mengorganisasikan peserta didik untuk belajar; 3) membantu
penyelidikan individu ataupun kelompok; 4) menyajikan dan
mengembangkan hasil karya; 5) menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

2. Kemampuan Berpikir Kreatif

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan peserta didik
untuk memunculkan ide-ide baru dan mewujudkan imajinasi mereka.
Berpikir kreatif dapat membantu peserta didik mengatasi permasalahan
dengan melihat dari berbagai sudut pandang dan menggunakan
pengetahuan yang mereka miliki. Indikator kemampuan berpikir kreatif
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berpikir lancar (fluency),
berpikir luwes (flexibility), berpikir orisinil (originality), dan
kemampuan memperinci (elaboration). Penelitian ini akan mengukur
kemampuan berpikir kreatif dengan soal essay yang sesuai dengan
indikator kemampuan berpikir kreatif.

3. Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang

memberi keleluasaan pada guru untuk memenuhi kebutuhan peserta

didik berdasarkan gaya belajar. Gaya belajar yang digunakan dalam
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pembelajaran berdiferensiasi yaitu gaya auditori, visual dan Kinestetik.

Sedangkan, strategi yang digunakan yaitu hanya diferensiasi proses.

H. Sistematika Penulisan
Pada penelitian ini memaparkan penjelasan yang sesuai dengan
permasalahan untuk mempermudah penulis dan pembaca. Berikut uraian
sistematika penulisan dalam penelitian ini:

Bab | : Pendahuluan

Pada bab ini memberitahu pembaca berkenaan apa yang sedang diteliti dan
mengapa penelitian ini dilaksanakan. Bab ini membahas latar belakang,
rumusan masalah, hipotesis, tujuan, manfaat, orisinalitas penelitian, definisi

istilah, dan sistematika penulisan.

Bab Il : Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi landasan teori mengenai Problem Based Learning (PBL)
terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi dan berpikir kreatif, mengaitkan

teori dalam prespektif islam mengenai konsep yang akan dijelaskan.

Bab Il : Metode Penelitian

Bab ini berisi jenis dan metode penelitian, variabel, lokasi, populasi dan
sampel, data dan sumber data yang digunakan, instrumen penelitian,
validitas dan reliabilitas instrumen, teknik pengumpulan dan analisis data,

serta prosedur dalam penelitian.
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Bab IV : Paparan Data dan Hasil Penelitian

Bab ini berisi pemaparan data hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti

di lapangan sesuai dengan realita yang sesungguhnya.

Bab V : Pembahasan

Bab ini berisi penjelasan berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti untuk

menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis.

Bab VI : Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan yang sesuai dengan rumusan

masalah, dan terdapat saran bagi peneliti selanjutnya.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Pembelajaran
Berdiferensiasi

Model pembelajaran merupakan suatu rancangan yang digunakan
untuk mengatur pembelajaran di kelas. Problem Based Learning (PBL)
merupakan salah satu model yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran. Model Problem Based Learning (PBL) merupakan
pendekatan pembelajaran yang berfokus pada penyelesaian masalah,
namun peserta didik membutuhkan pengetahuan baru untuk
menyelesaikan masalah tersebut (Sofyan et al., 2017:48). Model
Problem Based Learning (PBL) yaitu pembelajaran yang berfokus pada
pemecahan masalah (Yulianti & Gunawan, 2019).

Model pembelajaran berbasis masalah berpusat pada peserta didik,
dan membuat peserta didik lebih aktif dan kolaboratif. Model Problem
Based Learning (PBL) bertujuan membantu peserta didik agar memiliki
kemampuan berpikir kreatif yang lebih baik dan membentuk hubungan
interpersonal dalam memecahkan masalah. Model Problem Based
Learning (PBL) dapat melatih peserta didik menggunakan
pemikirannya dalam menyelesaikan persoalan baik secara mandiri atau
berkelompok (Vistara et al., 2022).

Problem Based Learning (PBL) memiliki sintaks yang berisi

langkah-langkah kegiatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran

16
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yaitu 1) orientasi peserta didik pada masalah; 2) mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar; 3) membimbing pengalaman individu atau
kelompok; 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; 5)
menganalisis dan mengevaluasi proses (Yulianti & Gunawan, 2019).
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki
kelebihan vyaitu: 1) memberi kesempatan peserta didik untuk
mempelajari masalah dari berbagai sudut pandang yang dapat
mendorong pemikiran kritis, kreatif, dan kemampuan dalam
memecahkan masalah; 2) dapat mendorong peserta didik untuk
meningkatkan keterampilan sosial dan menemukan gagasan baru saat
menyelesaikan masalah. Namun, model Problem Based Learning (PBL)
juga memiliki kekurangan, seperti guru mungkin kesulitan mengubah
gaya mengajarnya dan peserta didik mungkin menghabiskan banyak
waktu untuk menyelesaikan permasalahan (Zainal, 2022).
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang
memberi keleluasaan pada guru dalam merancang Kkegiatan
pembelajaran  berdasarkan kebutuhan belajar peserta didik.
Pembelajaran ini memberikan kesempatan bagi peseta didik agar lebih
mandiri, berdasarkan kesiapan, minat, dan profil belajarnya.
Pembelajaran berdiferensiasi pada dasarnya memandang bahwa peserta
didik itu berbeda dan dinamis (Sa’adah & Batuleu, 2023).
Pembelajaran berdiferensiasi juga diartikan sebagai cara mengenali
dan mengajar berdasarkan gaya belajar peserta didik. Sementara itu,

(Himmah & Nugraheni, 2023) menguraikan gaya belajar yang
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digunakan dalam pembelajaran berdiferensiasi menjadi tiga yaitu:
visual, auditorial, dan kinestetik. Peserta didik mempunyai karakteristik
yang berbeda, sehingga tidak dapat diberikan perlakuan yang sama.
Oleh karena itu guru harus memenuhi kebutuhan belajar peserta didik.
Menurut Maryam (2021:34) dalam (Sarie, 2022) Pembelajaran
berdiferensiasi memiliki karakteristik, sebagai berikut: 1) lingkungan
belajar dapat menumbuhkan ketertarikan peserta didik untuk belajar; 2)
kurikulum menentukan tujuan pembelajaran dengan jelas ; 3) dilengkapi
dengan kegiatan penilaian yang berkelanjutan; 4) guru memenuhi
kebutuhan belajar peserta didik; 5) pengelolaan kelas yang efektif.
Secara umum, pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk
membantu peserta didik dalam belajar dengan memperhatikan minat,
kesiapan, dan pereferensi belajar (Marlina, 2019). Sedangkan, secara
khusus tujuan pembelajaran berdiferensiasi yaitu: 1) meningkatkan
keinginan untuk belajar dan meningkatkan hasil belajar; 2) membangun
hubungan positif antara guru dan peserta didik; 3) melatih peserta didik
menjadi pelajar yang mandiri; 4) membantu peserta didik dalam
pembelajaran, 5) meningkatkan kepuasan pendidik dalam mengajar.
Menurut Wahyuni (2022:124), pembelajaran berdiferensiasi
memiliki 3 strategi yaitu: 1) diferensiasi konten meliputi sesuatu yang
dipelajari oleh peserta didik, konten berkaian dengan materi
pembelajaran. Strategi ini memungkinkan guru membuat materi
berdasarkan gaya belajar peserta didik; 2) diferensiasi proses meliputi

cara peserta didik mengelola konsep atau ide, cara mereka berinteraksi
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dengan materi, dan bagaimana interaksi ini memengaruhi pilihan belajar
mereka; 3) diferensiasi produk meliputi cara peserta didik menunjukkan
apa yang mereka pelajari, hasil karya peserta didik juga menyesuaikan
dengan gaya belajarnya. Dalam mengimplementasikan strategi
pembelajaran berdiferensiasi, kita dapat menggunakan salah satu
strategi atau ketiga-tiganya (Sarie, 2022).

Menurut (Puspita et al., 2023) Problem Based Learning (PBL)
terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran
berbasis pemecahan masalah yang dipadukan dengan pembelajaran
berdiferensiasi yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan belajar
peserta didik agar kegiatan belajar mengajar menyenangkan. Model
Problem Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran diferensiasi
terdiri dari diferensiasi konten meliputi mengembangkan berbagai
sumber belajar untuk peserta didik, diferensiasi proses meliputi
menyediakan LKPD yang berisi aktivitas menantang untuk peserta didik
dan dikembangkan sesuai dengan gaya belajarnya dengan
mengimplementasikan model Problem Based Learning (PBL),
diferensiasi produk yaitu menyajikan hasil pekerjaan seuai dengan
minat dan kemampuan mereka.

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan model Problem
Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi

menurut (Sarie, 2022) terdiri dari lima tahapan yaitu:
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Tabel 2.1 Langkah-langkah Problem Based Learning (PBL)-
Pembelajaran Berdiferensiasi

No. Tahap Keterangan

1. Orientasi masalah Guru memberi suatu permasalahan dan
meminta peserta didik untuk menganalisis

2. Mengorganisasikan Guru membentuk peserta didik menjadi

peserta didik

kelompok sesuai dengan gaya belajarnya

3. Membimbing
penyelidikan kelompok

Melakukan diferensiasi konten dan proses,
sebagai berikut:

1) Diferensiasi konten (peserta didik
diberi kebebasan untuk memilih
sumber belajar yang mereka sukai)

2) Diferensiasi proses (peserta didik
diberi kebebasan untuk melakukan
kegiatan  pembelajaran  sesuai
dengan gaya belajarnya)

- Gaya belajar visual, belajar
melalui video dan power point

- Gaya belajar auditori, belajar
dengan menyimak penjelasan
guru secara langsung

- Gaya Dbelajar kinestetik,
belajar dengan melakukan
penyelidikan keluar kelas di
taman sekolah

4. Menyajikan dan
mengembangkan hasil
karya

Guru melakukan diferensiasi produk,
peserta didik diberi kebebasan untuk
menyampaikan hasil belajarnya.

- Gaya visual, menyajikan
dalam bentuk gambar atau
poster

- Gaya auditori, menyajikan
dalam bentuk cerita

- Gaya kinestetik, menyajikan
dalam bentuk presentasi

5. Menganalisa dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru dan peserta didik membuat
kesimpulan hasil pemecahan masalah dan
merefleksi  pembelajaran yang telah
dilakukan

2. Berpikir Kreatif

(Sarie, 2022)

Berpikir kreatif merupakan cara berpikir yang memungkinkan dapat

menciptakan ide atau konsep yang berbeda dan dapat menjadi

pengetahuan baru (Agustina, 2018). Pengembangan kemampuan

berpikir kreatif diperlukan untuk membantu peserta didik mengatasi
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masalah dan mencari solusi alternatif (Mz et al., 2021). Proses berpikir
kreatif memungkinkan peserta didik menggunakan imajinasinya untuk
menghasilkan suatu ide, pertanyaan dan hipotesis.

Menurut Diknas dalam (Ayu, 2019) bahwa ciri-ciri peserta didik
yang kreatif yaitu: 1) mempunyai rasa keingin tahuan yang tinggi; 2)
sering mengajukan pertanyaan yang berkualitas; 3) memiliki beberapa
ide untuk menyelesaikan masalah; 4) memiliki kemampuan untuk
menyampaikan pendapat secara langsung tanpa malu-malu; 5) dapat
mengungkapkan dan mempunyai pendapat sendiri; 6) memiliki daya
imajinasi yang besar; 7) memiliki cara yang unik untuk memecahkan
masalah; 8) mampu bekerja sendiri; 9) suka mencoba hal baru; 10) dapat
mengembangkan dan menguraikan suatu ide.

Kemampuan berpikir kreatif dapat dikembangan melalui proses
belajar di sekolah. Menurut Santrock dalam (Mardhiyana & Sejati, n.d.),
terdapat lima bagian dari berproses kreatif, yaitu 1) preparation yaitu
memberikan masalah kepada peserta didik yang dapat menumbuhkan
rasa ingin tahu mereka; 2) incubation yaitu memberi peserta didik waktu
untuk mencari solusi permasalahan; 3) insight yaitu saat seluruh teka-
teki terlihat berhubungan dan cocok; 4) evaluation yaitu dimana peserta
didik menentukan konsep atau ide yang berkualitas dan memasukkan
hal baru; 5) elaboration yaitu peserta didik mengolaborasikan idenya.
Dengan  berpikir  kreatif, ~memungkinkan seseorang  untuk

menyelesaikan masalah dengan menggunakan kemampuan kognitifnya
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dan menghasilkan ide-ide baru dan bermakna. Indikator berpikir kreatif

menurut Munandar dalam (Amtiningsih et al., 2016) sebagai berikut:

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif
Elemen Berpikir Kreatif Indikator
Kelancaran (Fluency) 1) Menghasilkan jawaban lebih dari
satu
2) Menghasilkan berbagai respons
3) Memberikan berbagai cara untuk
bertindak
Keluwesan (Flexibility) 1) Memperoleh bermacam-macam
respon atau jawaban

2) Memiliki kemampuan  untuk
melihat permasalahan dari sisi
lain

3) Memiliki kemampuan  untuk
mengubah cara berpikir

Keaslian (Originality) 1) Menghasilkan jawaban yang unik

2) Menghasilkan kombinasi-

kombinasi yang jarang digunakan
dalam  strategi pemecahan

masalah
Kemampuan memperinci 1) Dapat mengembangkan gagasan
(Elaboration) atau ide

2) Dapat memperinci detail-detail
(Amtiningsih et al., 2016)

B. Prespektif Teori dalam Islam
1. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Dalam prespektif Al-Qur’an larangan berputus asa dalam
menghadapai permasalahan, dijelaskan pada surat Yusuf ayat 87,
sebagai berikut:

255 0a Gl Y ATAT £ 55 a1 50l V5 0l Gl gd e 1 50A38 1 53 (g

(AV) &St 4 53T ) &t

Artinya: “Hai anak-anakku! Pergilah kamu, carilah (berita) tentang
Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah orang-

orang kafir.”
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Ayat diatas menyatakan bahwa sebagai manusia, tidak boleh
berputus asa saat menghadapi suatu permasalahan. Cara yang dapat
diaplikasikan guru dalam melatih peserta didik agar tidak mudah
menyerah ketika menghadapi masalah yaitu menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model Problem Based
Learning (PBL) berorientasi pada masalah yang ditemukan peserta didik
di kehidupan nyata. Selain itu, model Problem Based Learning (PBL)
dapat memfasilitasi peserta didik untuk saling berpendapat, menelaah
masalah menggunakan berbagai cara, dan memikirkan beberapa
kemungkinan untuk menyelesaikan permasalahan (Rusmayani &

Rasyidin, 2017).

2. Pembelajaran Berdiferensiasi
Dalam prespektif Al-Qur’an penggunaan indera dan hati untuk
memperoleh pengetahuan, dijelaskan pada surat An-Nahl ayat 78,
sebagai berikut:
(38088 REa 3815 SUai s i) 280 Jany Tt (3005 ¥ e o3 (s ja AT
(V)
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun, dan dia memberimu
pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, agar kamu bersyukur.”
Surat An-Nahl ayat 78 memiliki makna “Dan dia memberi
pendengaran, penglihatan, dan hati”. Pendengaran, penglihatan, dan
hati merupakan perangkat untuk menerima pengetahuan (Yuhadi,

2017). Pengetahuan yang masuk kepada manusia, akan melalui salah
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satu dari tiga anggota tersebut. Ilmu pengetahuan masuk ke dalam
kehidupan manusia melalui tiga cara, yaitu gaya visual menekankan
penglihatan, gaya auditori menekankan pendengaran, dan gaya
Kinestetik menekankan gerakan dan praktik. Gaya belajar ini dapat
diwujudkan oleh guru dalam pembelajaran yaitu dengan pembelajaran
berdiferensiasi, yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar

peserta didik dan meningkatkan hasil belajar mereka.

Berpikir Kreatif
Dalam prespektif Al-Qur’an telah dijelaskan bahwa Allah tidak akan
merubah nasib suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaaan diri
mereka sendiri. Hal ini terdapat pada Q.S. Ar-Ra’du ayat 11, sebagai

berikut:

B Rk S B IPE  SPE AN PR SRV
(»\)g\;;@ggsg,;‘;gjuﬁj@»’é\z;;@;zgm 3\3’\1315%,33@1.;\33;;_3
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada
pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan

sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”

Jadi, berdasarkan potongan makna ayat tersebut dapat ditafsirkan
bahwa setiap orang hendaklah berpikir dan berupaya semaksimal

mungkin untuk merubah keadaan mereka bukan hanya pasrah. Dalam
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upaya mengubah keadaannya setiap orang menggunakan cara yang

bermacam-macam, cara yang digunakan untuk menggapai tujuan yang

diinginkan merupakan hasil dari berpikir kreatif dalam mendapatkan

jalan keluar saat mengatasi masalah yang dihadapi.

C. Kerangka Berpikir

-

\_

Teori

Keterampilan bepikir kreatif
merupakan bagain penting
yang perlu dikembangkan

pada abad 21

N 4

/ \_

Realita

Kemampuan berpikir kreatif
siswa kelas IV MI Sunan Giri
rendah dan gaya belajar siswa

berbeda-beda

~

)

y

Problem Based Learning
(PBL)

A 4

Pembelajaran
Berdiferensiasi

l

A 4

Problem Based Learning (PBL)
terintegrasi Pembelajaran

Berdiferensiasi

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif metode eksperimen,
desain Pre-Experimental bentuk One-Group Pretest-Posttest karena
pengaruh perlakuan yang diberikan dihitung dengan membandingkan nilai

pretest dan posttest dari satu kelompok sampel yang sama.

One-Group Pretest-Posttest Design

01 X 02

(Sugiyono, 2016)
Gambar 3.1 Alur penelitian One-Group Pretest-Posttest Design

Keterangan :
X : Diberi perlakuan
01 - Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan)

07 - Nilai Posttest (setelah diberi perlakuan)

B. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di MI Sunan Giri Malang, yang terletak di JI.
Tlogo Sari No. 641 A, Merjosari, Lowokwaru, Kota Malang. Peneliti
memilih lokasi ini, karena setelah melakukan observasi awal pada bulan
Oktober. Peneliti menemukan adanya permasalahan dalam pembelajaran
yaitu guru masih menerapkan model konvensional pendekatan saintifik,
peserta didik belum mempunyai kemampuan berpikir kreatif yang baik dan

memiliki gaya belajar yang berbeda-beda.

26
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C. Variabel Penelitian
Variabel merupakan segala sesuatu yang dibuat peneliti untuk
mendapatkan data, kemudian menghasilkan kesimpulan. Terdapat dua
macam variabel yaitu:
1. Variabel Independen (variabel bebas)
Variabel independen pada penelitian ini yaitu model Problem
Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi.
2. Variabel Dependen (variabel terikat)
Variabel dependen pada penelitian ini yaitu kemampuan berpikir

kreatif.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi pada penelitian ini yaitu melibatkan semua peserta didik
kelas IV MI Sunan Giri Malang, yang berjumlah 31 peserta didik. Sampel
yang digunakan merupakan sampling total yaitu semua peserta didik dalam
populasi diambil sebagai sampel, menggunakan sampling total karena
populasi relatif kecil. Sedangkan, menurut Sugiyono ukuran sampel yang

layak dalam penelitian yaitu minimal 30 (Sugiyono, 2016).

E. Data dan Sumber Data
Jenis data yang dipakai adalah data primer dan data sekunder.
Berikut penjabaran tentang masing-masing jenis data:
1) Data Primer
Data primer diperoleh dari skor kemampuan berpikir kreatif

yang dilakukan sebelum maupun sesudah perlakuan.
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2) Data Sekunder
Data sekunder diperoleh melalui observasi dan hasil dari
dokumentasi bukti-bukti pendukung. Data dikumpulkan dari dua
sumber yaitu: a) responden yaitu seluruh peserta didik kelas IV

MI Sunan Giri; b) informan yaitu guru kelas IV M1 Sunan Giri.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu instrumen perlakuan dan
instrumen pengukuran.
1. Instrumen Perlakuan
Instrumen perlakuan berupa modul ajar, LKPD, dan lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran. Adanya instrumen
perlakuan ini diharapkan dapat membantu peneliti mendapatkan
informasi yang diperlukan.
2. Instrumen Pengukuran
Instrumen pengukuran berupa instrumen tes (Pretest dan
Posttest). Tes ini terdiri dari 10 soal essay yang dirancang sesuai
indikator kemampuan berpikir kreatif yang dikembangkan oleh
Munandar, yaitu: 1) fluency (kemampuan berpikir lancar); 2)
flexibility (kemampuan berpikir luwes); 3) originality
(kemampuan berpikir orisinil); 4) elaboration (kemampuan

memperinci).
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Kemampuan Berpikir Kreatif

Variabel Indikator Sub-Indikator No.
Penelitian Item
Kemampuan Fluency Menghasilkan  jawaban 1-3

berpikir kreatif lebih dari satu
Flexibility Memperoleh bermacam- 4-5

macam respon, jawaban
Originality Menghasilkan  jawaban 6-8
yang unik
Elaboration Dapat memperinci detail- 9
detail
Dapat mengembangkan 10
gagasan atau ide

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk memastikan instrumen yang akan
digunakan benar-benar valid, uji validitas yang digunakan berupa
validitas isi dan konstruk. Berikut uraian dari dua validitas tersebut:
a. Uji Validitas Isi
Validitas isi dilakukan oleh dua dosen ahli dan dua guru
kelas, uji validitas berupa kelayakan modul ajar, LKPD, dan
kisi-kisi butir soal. Uji validitas isi dihitung dengan rumus
Indeks Aiken berbantuan Microsoft Excel, sebagai berikut:
__ S
=y (c—1)
Keterangan :
V :Indeks kesepakatan rater
s : Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah
tiap kategori

N : Banyaknya rater
C : Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater (Aiken, 1980).
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Tabel 3.2 Kriteria Uji Validitas Isi

Interval Skor Kategori Kevalidan
0,76 <V <1 Sangat Valid
0,51 <V <0,76 Valid
0,26 <V < 0,51 Kurang Valid
0<V <0,26 Tidak Valid

Validitas Modul Ajar

Modul ajar yang telah di uji validasikan memperoleh
nilai V sebesar 0,90 yang memiliki arti bahwa modul ajar
yang digunakan memiliki status sangat valid. Hasil hitung
validitas modul ajar dapat dilihat pada lampiran 12.
Validitas LKPD

LKPD yang telah di uji validasikan memperoleh nilai
V sebesar 0,87 yang memiliki arti bahwa modul ajar yang
digunakan memiliki status sangat valid. Hasil hitung
validitas LKPD dapat dilihat pada lampiran 13.
Validitas Soal

Soal yang telah di uji validasikan memperoleh nilai
V sebesar 0,90 yang memiliki arti bahwa modul ajar yang
digunakan memiliki status sangat valid. Instrumen dapat
dilihat pada lampiran. Hasil hitung validitas soal dapat

dilihat pada lampiran 14.

Uji Validitas Konstruk

Uji validitas konstruk yaitu uji validitas soal essay dengan

rumus korelasi Product Moment berbantuan Microsoft excel.

T v= N I(XY)-EX)(EY)
J{Nzxz— EOYNEr2- (£)%)
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Keterangan:

ryy = Koefisien korelasi variabel X dan Y
X = Skor tiap butir pernyataan

Y = Skor total pernyataan

N = Jumlah responden

>X  =Jumlah skor butir pernyataan

>Y  =Jumlah skor total pernyataan

YX2 = Jumlah kuadrat dari skor butir X

YY2  =Jumlah kuadrat dari skor total

>XY =Jumlah perkalian antara skor X dan skor Y
(Sugiyono, 2016)

Berdasarkan Tabel 3.3 di dapatkan bahwa seluruh
soal berada dalam kategori valid. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai rhitung > raver. Hasil hitung validitas dapat dilihat pada

lampiran 15.

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Konstruk

No. Soal r tabel r hitung Kesimpulan
1 0,381 0,489 Valid
2 0,381 0,487 Valid
3 0,381 0,553 Valid
4 0,381 0,509 Valid
5 0,381 0,760 Valid
6 0,381 0,782 Valid
7 0,381 0,718 Valid
8 0,381 0,701 Valid
9 0,381 0,686 Valid

10 0,381 0,784 Valid

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen tes berpikir kreatif dilakukan dengan

rumus Alpha Cronbach berbantuan SPSS.

rin = (ﬁ) (1- z:sz)

O'tz

Keterangan :

M

K
X0p2
O—tz

: Koefisien reliabilias tes

: Jumlah butir soal

: Jumlah varian butir

: Varian skor total (Arikunto, 2019)
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Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas

Reliabilitas (ri1) Kriteria
0,80 -1,00 Sangat Tinggi
0,60 - 0,80 Tinggi
0,40 - 0,60 Cukup
0,20 - 0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah

Peneliti telah mengumpulkan data yang digunakan untuk
uji reliabilitas butir soal yang akan diujikan. Deskripsi data hasil
uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3.4.1

Tabel 3.4.1 Hasil Uji Reliabilitas

Jumlah Varians Varians Total ra Reliabilitas
Butir
6,01 23,94 0,83 Sangat Tinggi

Berdasarkan tabel 3.4.1 dapat dikatakan bahwa hasil uji
reliabilitas memiliki status reliabel, hal ini dikarenakan jumlah nilai
reliabilitas yaitu 0,83 dalam kriteria reliabilitas termasuk kategori
sangat tinggi atau sangat reliabel. Hasil hitung reliabilitas dapat

dilihat pada lampiran 16.

H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, tes, dan
dokumentasi. Berikut penjabaran dari setiap teknik pengumpulan data:
1. Observasi
Observasi dilakukan sebelum dan selama penelitian, tujuan
observasi sebelum penelitian adalah melihat proses pembelajaran yang
terdapat di kelas dan mengetahui kemampuan berpikir kreatif peserta
didik. Sedangkan saat penelitian, observasi dilakukan untuk mengamati
proses pembelajaran yang dilaksanakan peneliti selama penelitian.

Selain itu, terdapat lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang
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bertujuan untuk mengevaluasi apakah peneliti telah melaksanakan
proses belajar mengajar sesuai model yang digunakan peneliti.
2. Wawancara
Peneliti melakukan wawancara pada guru kelas untuk mengetahui
model pembelajaran yang digunakan serta masalah atau kesulitan apa
yang dihadapi guru selama proses pembelajaran.
3. Tes
Penelitian ini menggunakan pretest dan posttest terdiri dari 10 soal
essay untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif. Peneliti akan
menganalisis hasil tes peserta didik untuk melihat apakah model
Problem Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran
berdiferensiasi mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif peserta
didik.
4. Dokumentasi
Dokumentasi dibutuhkan oleh peneliti sebagai bukti tambahan
selama penelitian, yaitu berupa foto kegiatan pra-penelitian dan selama

penelitian.

I. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas dan
uji hipotesis. Uji normalitas dilakukan terlebih dahulu sebelum hipotesis
diuji, berikut penjabaran mengenai uji normalitas dan uji hipotesis:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas liliefors digunakan dalam penelitian ini  dengan

berbantuan program windows SPSS, tujuan dari uji normalitas adalah
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untuk menentukan data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak.
Jika nilai signifikansi > 0,05 maka berdistribusi normal.
2. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan Uji Paired Sampel
T Test berbantuan program windows SPSS, uji hipotesis bertujuan untuk
melihat ada atau tidaknya pengaruh model Problem Based Learning
(PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan

berpikir kreatif. Kriteria signifikansi dari uji hipotesis yaitu sig. < 0,05.

J. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian memiliki tiga tahap yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan, dan akhir. Berikut penjabaran dari beberapa tahapannya:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini peneliti menemukan masalah di lokasi penelitian,
memberikan solusi atau jalan keluar untuk masalah tersebut, dan
didukung dengan teori. Setelah itu, menentukan judul penelitian,
mencari penelitian terdahulu terkait penelitian yang akan dilakukan, dan
menggunakannya sebagai rujukan.
Menentukan populasi dan sampel, mempersiapkan pembelajaran
dengan model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi
pembelajaran  berdiferensiasi, meliputi: menyusun modul ajar,

mempersiapkan materi, dan menyusun instrumen.
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2. Tahap Pelaksanaan
a. Pretest

Sebelum proses pembelajaran, peneliti memberi pretest
untuk melihat bagaimana pemahaman peserta didik terkait materi
yang akan dipelajari. Pretest ini diberikan sebelum peserta didik
mendapat perlakuan atau treatment.

b. Perlakuan (Treatment)

Setelah memberi pretest, peneliti memberi perlakuan kepada
peserta didik. Perlakuan yang dimaksud adalah proses pembelajaran
yang menerapkan model Problem Based Learning (PBL)
terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi, kegiatan pembelajaran
dilakukan berdasarkan modul ajar yang telah dibuat.

c. Posttest

Pada akhir proses pembelajaran, peneliti memberi posttest
untuk menguji kemampuan peserta didik sesudah diberikan
perlakuan.

3. Tahap Akhir
Pada tahap ini, peneliti menganalisis data untuk menemukan
jawaban atas rumusan masalah penelitian, kemudian menarik

kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Terintegrasi Pembelajaran Berdiferensiasi

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terintegrasi
pembelajaran berdiferensiasi diterapkan di kelas IV MI Sunan Giri dengan
jumlah 31 peserta didik. Pembelajaran dilaksanakan selama tiga pertemuan
dengan alokasi waktu 3 x 35 menit setiap pertemuan. Pembelajaran pada
pertemuan pertama menggunakan materi kebutuhan primer, sekunder, dan
tersier. Pada pertemuan kedua menggunakan materi nilai, fungsi, dan jenis
uang. Pada pertemuan ketiga menggunakan materi kegiatan ekonomi.
Sebelum pembelajaran dimulai, peserta didik diberikan pretest yang terdiri
dari soal-soal dengan indikator kemampuan berpikir kreatif. Kegiatan

peserta didik saat mengerjakan pretest dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Gambar 4.1 Kegiatan Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif

36
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Pada saat mengerjakan pretest, peserta didik dilarang membuka
buku atau catatan serta dilarang bertanya kepada teman. Hal ini bertujuan
untuk memastikan bahwa data pretest yang diperolen benar-benar
menggambarkan pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik. Data pretest
ini juga akan digunakan sebagai tolak ukur untuk menilai perkembangan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik setelah mereka menerima
perlakuan.

Pembelajaran dilakukan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi
yang terdiri dari 5 tahapan, yaitu 1) tahap orientasi masalah, 2) tahap
mengorganisasikan peserta didik, 3) tahap membimbing penyelidikan
kelompok yang diintegrasikan dengan pembelajaran berdiferensiasi yaitu
strategi diferensiasi proses, yang dikembangkan sesuai dengan gaya belajar
peserta didik meliputi visual, auditori dan Kkinestetik, 4) tahap
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) tahap menganalisa dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada awal pembelajaran guru
menjelaskan tujuan pembelajaran, lalu peserta didik melakukan kegiatan
literasi dengan membaca teks pada buku, lanjut dengan diskusi dan guru
mengajukan pertanyaan esensial sesuai dengan materi pembelajaran.

Pada tahap orientasi masalah, guru menyajikan sebuah masalah
dalam bentuk cerita singkat yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari,
kemudian dilanjutkan dengan guru mengajak peserta didik untuk

mengidentifikasi cerita tersebut dengan menemukan dan memperinci
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permaslahan yang ada. Salah satu contoh kegiatan peserta didik pada tahap

orientasi masalah dapat dilihat pada Gambar 4.2.

Gambar 4.2 Tahap Orientasi Masalah

Pada tahap mengorganisasikan peserta didik, peserta didik diajak
untuk berdiskusi bersama-sama dalam menyelesaikan masalah yang
dihadapi dengan mencari solusi terhadap permasalahan. Selanjutnya, guru
melakukan pembagian kelompok berdasarkan gaya belajar peserta didik,
yaitu visual, auditori, dan kinestetik, setelah itu guru membagikan LKPD
kepada masing-masing kelompok. Salah satu contoh kegiatan pada tahap

mengorganisasikan peserta didik dapat dilihat pada Gambar 4.3.

Gambar 4.3 Tahap Mengorganisasikan Peserta Didik
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Pada tahap membimbing penyelidikan kelompok terintegrasi
pembelajaran berdiferensiasi yaitu dengan strategi diferensiasi proses, guru
membimbing peserta didik dalam menjalankan penyelidikan terhadap
masalah yang ada. Peserta didik diberikan keleluasaan untuk melakukan
aktivitas pembelajaran sesuai dengan gaya belajar masing-masing. Gaya
belajar visual mencari tahu informasi melalui sebuah gambar dan video,
gaya belajar auditori mencari tahu informasi melalui penjelasan dari guru,
gaya belajar kinestetik mencari tahu informasi melalui potongan artikel

yang ditempel guru di dalam kelas. Tahap kegiatan membimbing

penyelidikan kelompok dapat dilihat pada Gambar 4.4.
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c) Gaya belajar kinestetik
Gambar 4.4 Tahap Membimbing Penyelidikan Kelompok

Tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya, setelah
melakukan penyelidikan guru meminta peserta didik untuk menjawab
pertanyaan yang telah disediakan oleh guru pada LKPD. Tahap kegiatan

mengembangkan dan menyajikan hasil karya dapat dilihat pada Gambar 4.5.

a) Gaya belajar visual
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c) Gaya belajar kinestetik
Gambar 4.5 Tahap Mengembangkan dan Menyajikan
Hasil Karya

Tahap menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah,
setelah melakukan penyelidikan peserta didik diminta oleh guru untuk
menyusun kesimpulan dan kendala atau hambatan yang dihadapi selama
proses pembelajaran. Setelah itu, mereka diminta untuk mempresentasikan
hasil diskusinya. Salah satu kegiatan tahap menganalisis dan mengevaluasi

proses pemecahan maslaah dapat dilihat pada Gambar 4.6.



b) Gaya belajar auditori

c) Gaya belajar kinestetik
Gambar 4.6 Tahap Menganalisis dan Mengevaluasi
Proses Pemecahan Masalah
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Setelah proses pembelajaran berlangsung, peserta didik melakukan
posttest untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif mereka dalam bentuk
essay sebanyak 10 soal. Dalam kegiatan posttestt ini, menggunakan soal
yang sama dengan pretest, hal ini bertujuan untuk mengetahui adanya
peningkatan atau penurunan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
Kegiatan peserta didik ketika mengerjakan posttest dapat dilihat pada

Gambar 4.7

Gambar 4.7 Kegiatan Posttest Kemampuan Berpikir
Kreatif

. Data Hasil Kemampuan Berpikir Kreatif

Data hasil kemampuan berpikir kreatif mencakup data data dari hasil
pretest dan posttest yang diberikan kepada peserta didik kelas IV MI Sunan
Giri. Instrumen evaluasi yang digunakan dalam pretest dan posttest terdiri
dari 10 soal essay yang memuat indikator berpikir kreatif, pretest telah
diberikan kepada 31 peserta didik kelas IV MI Sunan Giri. Setelah
pengumpulan data hasil pretest, data tersebut dianalisis untuk mengetahui
nilai maksimum dan minimum yang diperoleh peserta didik. Kemudian

perhitungan terhadap nilai rata-rata (mean) pretest dan standar deviasi.
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Hasil analisis data pretest menunjukkan nilai rata-rata sebesar 53,23 dengan
standar deviasi sebesar 10,04. Nilai minimum yang diperoleh adalah 35,
sedangkan nilai maksimumnya adalah 75.

Instrumen posttest yang digunakan sama dengan instrument pretest. Hal
ini dilakukan agar lebih mengetahui ada atau tidaknya peningkatan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik sebelum dan sesudah
mendapatkan perlakuan. Hasil analisis data posttest menunjukkan nilai rata-
rata sebesar 75,32 dengan standar deviasi sebesar 10,24. Nilai minimum
yang diperoleh adalah 55, sedangkan nilai maksimumnya adalah 95.

Tabel 4.1 Data Hasil Pretest dan Posttest

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Pretest 31 35 75 53,23 10,04
Posttest 31 55 95 75,32 10,24

. Analisis Data Hasil Penelitian
Sebelum melakukan pengujian hipotesis untuk menentukan apakah
terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi
pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta
didik, maka terlebih dahulu melakukan uji normalitas sebagai uji prasayarat.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas digunakan
sebagai uji prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis. Dalam
penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji liliefors dengan
bantuan SPSS. Data yang dianalisis dalam uji normalitas ini adalah

data hasil pretest.
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Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas

Nilai
Signifikansi
Pretest a Sig. Kriteria Kesimpulan
0,05 0,80 Sig>a Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas, menghasilkan nilai
signifikansi (Sig.) 0,80 > 0,05 menunjukkan bahwa data hasil pretest
memiliki distribusi yang normal. Uji normalitas menggunakan
liliefors, dimana nilai probabilitas (Sig.) dibandingkan dengan
tingkat signifikansi (a) sebesar 0,05. Didapatkan data hasil pretest
berdistribusi normal dengan taraf signifikansi 0,80 > 0,05. Oleh
karena itu, data hasil pretest memenuhi prasyarat untuk melakukan
uji hipotesis yang didasarkan pada asumsi distribusi normal.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk menjawab rumusan masalah
pada penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji paired
sample T-test menggunakan bantuan SPSS dengan taraf signifikan
5%. Tujuan dari penggunaan uji hipotesis adalah untuk mengetahui
pengaruh dari model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi
pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif
peserta didik.

Tabel 4.3 Hasil Uji Hipotesis

N Mean Std. t Sig (2-tailed)
Deviation
31 22,09 8,03 15,30 0,00

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui nilai t-hitung untuk
kemampuan berpikir kreatif sebesar 15,30 dengan probabilitas 0,00

karena probabilitas (Sig.) 0,00 < 0,05 maka H, ditolak dan Ha
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diterima yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari
model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran
berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based
Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran  berdiferensiasi

berpengaruh terhadap kemapuan berpikir kreatif peserta didik.



BAB V

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model Problem
Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi terhadap
kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas IV di Ml
Sunan Giri. Untuk mendapatkan pemecahan masalah pada penelitan ini maka
diperlukan tahap-tahap yang harus dilakukan, dimulai dari tahap pra-penelitian,
pembuatan instrumen, uji validitas dan reliabilitas, setelah itu memberikan

perlakuan, lalu melakukan uji normalitas dan uji hipotesis.

Pada penelitian ini, kemampuan berpikir kreatif diukur menggunakan soal
essay yang dirancang sesuai indikator berpikir kreatif dan terdiri dari 10 soal.
Pengujian soal tersebut dilakukan pada tahap pretest dan posttest, hasil pretest
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 53,23, sedangkan hasil posttest menunjukkan
nilai rata-rata sebesar 75,32. Hal ini dikarenakan saat melakukan pretest responden
belum mendapatkan perlakuan, sementara pada saat posttest responden telah
mendapatkan perlakuan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang siginifikan antara sebelum dan sesudah pemberian perlakuan, hal ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dengan menggunakan Problem Based Learning (PBL) dapat

meningkatkan kreativitas matematis peserta didik (Kinanthi et al., 2023).

Model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran
berdiferensiasi meliputi beberapa langkah dalam pelaksanaanya. Langkah-langkah

tersebut mencakup tahap orientasi masalah, mengorganisasikan peserta didik,
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membimbing penyelidikan kelompok yang diintegrasikan dengan pembelajaran
berdiferensiasi yaitu strategi diferensiasi proses, mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Setiap
tahap pembelajaran yang dirancang bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi

peserta didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir kreatifnya.

Pada tahap orientasi masalah, peserta didik diperkenalkan dengan sebuah
situasi permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari melalui cerita
singkat. Penyajian masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari- hari bertujuan
untuk melatih kemampuan berpikir kreatif peserta didik (Elizabeth & Sigahitong,
2018). Selanjutnya, guru mengajak peserta didik untuk mengidentifikasi dan
memperinci permaslahan yang ada. Pendekatan ini bertujuan untuk melatih
kemampuan berpikir kreatif peserta didik dengan menekankan indikator
kemampuan memperinci (elaboration), dimana peserta didik diajak untuk

mengembangkan ide-ide baru dan memperinci permasalahan yang ada.

Pada tahap mengorganisasikan peserta didik, mereka secara aktif berdiskusi
untuk menyelesaikan masalah dan mencari solusi terhadap situasi yang dihadapi.
Melalui kegiatan ini, peserta didik dapat melatih kemampuan berpikir kreatifnya,
khususnya dalam hal berpikir lancar (fluency), dimana mereka didorong untuk
memberikan solusi terhadap permasalahan dengan menghasilkan berbagai jawaban
atau respon dan menghasilkan solusi yang orisinal dan inovatif sesuai dengan
indikator keaslian (originality). Sebagaimana yang dikatakan oleh (Ismayani, 2016)
bahwa berpikir kreatif merupakan proses berpikir untuk menghasilkan solusi
terhadap permasalahan yang bersifat open ended yang dipecahkan dengan berbagai

sudut pandang. Hal ini membuat peserta didik lebih aktif mengikuti pembelajaran
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di kelas (Ariyani & Kristin, 2021). Setelah itu, guru mengelompokkan peserta didik
sesuai dengan preferensi gaya belajar individu masing-masing, dan peserta didik

mendapatkan LKPD.

Pada tahap membimbing penyelidikan kelompok diintegrasikan dengan
pembelajaran berdiferensiasi. Peneliti mengimplementasikan strategi diferensiasi
proses dengan menyusun LKPD vyang berisi aktivitas pembelajaran yang
disesuaikan dengan preferensi gaya belajar masing-masing peserta didik. Konsep
diferensiasi proses dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi menekankan pada
interaksi peserta didik dengan materi pembelajaran dan memiliki peran dalam
menentukan cara belajar yang paling efektif bagi mereka (Kinanthi et al., 2023).
Pada tahap ini guru memberikan arahan kepada peserta didik untuk mengumpulkan
informasi guna memahami dan menemukan solusi terhadap masalah yang dihadapi.
Peserta didik diberikan keleluasaan untuk menyesuaikan aktivitas pembelajaran
sesuai dengan gaya belajar masing-masing, seperti gaya belajar visual mencari tahu
informasi melalui sebuah gambar dan video, gaya belajar auditori mencari tahu
informasi melalui penjelasan dari guru, gaya belajar Kinestetik mencari tahu
informasi melalui potongan artikel yang ditempel guru di dalam kelas. Beragam
penyajian sumber belajar dapat mempermudah peserta didik dalam memilih proses
belajar yang sesuai dengan individu peserta didik (Setiawan et al., 2023).

Pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya, peserta didik
diminta untuk menjawab pertanyaan yang telah disusun oleh guru pada LKPD.
Dalam tahap ini, dapat mendorong peserta didik untuk membangun pemahaman
mereka sendiri yang akhirnya dapat mengembangkan kemampuan berpikir mereka

(Sapua et al., 2022). Pada tahap ini, peserta didik dapat mengembangkan
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kemampuan berpikir kreatifnya pada indikator kemampuan memperinci
(elaboration), hal ini dapat dilihat dalam upaya mereka untuk mengeksplorasi
proses berpikir dalam menciptakan ide yang baru yaitu mengemukakan pendapat
yang berbeda dari pendapat temannya dalam menyajikan hasil diskusi, peserta didik
juga menunjukkan keberaniannya untuk bertanya terkait hal-hal yang belum
dipahami (Sari et al., 2019). Proses ini mencerminkan kemampuan peserta didik
untuk mengembangkan ide-ide kreatif dengan mengemukakan serta menggali lebih
dalam informasi yang relevan, yang merupakan aspek penting dari kemampuan
berpikir kreatif.

Pada tahap menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah,
peserta didik diminta guru untuk menuliskan kesimpulan dan kendala atau
hambatan yang dihadapi selama proses pemecahan masalah. Saat menuliskan
kesimpulan atau hambatan selama proses pemecahan masalah, peserta didik terlatih
untuk berpikir secara luwes (flexibility) karena mereka harus melihat masalah dari
berbagai sudut pandang dan menemukan berbagai alternatif solusi. Setelah itu
peserta didik diminta mempresentasikan hasil diskusinya, ketika peserta didik dapat
menjelaskan dan menyimpulkan, maka mereka terlatih untuk berpikir lancar
(fluency) dan terperinci (elaboration) yang merupakan bagian dari indikator
berpikir kreatif (Budiyono et al., 2020). Melalui tahapan ini, peserta didik memiliki
kesempatan untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi mereka, dapat
meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengemukakan pendapat dan
berargumen terhadap isu dalam pembelajaran. Proses berpikir kreatif yang terjadi
selama pembelajaran dapat membantu peserta didik untuk menghadapi tantangan

kompleks dan menemukan solusi kreatif yang dapat membantu mereka menjadi
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pelajar yang mandiri dan terampil dalam memecahkan permasalahan (Nur &
Nugraha, 2023). Kemampuan berpikir kreatif juga berkembang melalui kegiatan
menyampaikan hasil dari pemecahan masalah baik secara tertulis maupun lisan

(Redhana, 2019).

Pada pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) peserta
didik sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran, karena peserta didik
sebelumnya belum pernah mengikuti pembelajaran dengan model Problem Based
Learning (PBL) . Hal ini sejalan dengan penelitian (Novelita & Darmansyah, 2022)
bahwa dalam pembelajaran model Problem Based Learning (PBL) peserta didik
sangat antusias dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Peserta didik
terlihat senang karena pembelajaran yang diberikan tidak hanya monoton
menggunakan model ceramah dan peserta didik lebih memahami materi yang
diberikan. Hal ini dapat terlihat dengan pola pikir peserta didik atau pemikiran
peserta didik yang sesuai dengan teori yang diajarkan, peserta didik juga menjadi

lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat tentang apa yang diketahuinya.

Pada saat proses pembelajaran peserta didik selalu aktif dan bersemangat
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang diberikan oleh peneliti, karena
dengan pemberian perlakuan model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi
pembelajaran berdiferensiasi, peserta didik dapat belajar secara langsung dengan
menghadapi permasalahan sesuai dengan kondisi nyata dalam kehidupan sehari-
hari (Rahayu & Ismawati, 2019). Selain itu, dengan adanya model Problem Based
Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi pembelajaran yang
dilakukan akan menjadi lebih jelas dan terarah, peserta didik dapat memahami

secara detail tentang materi pembelajaran yang diberikan.
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Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terintegrasi
pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik, yang dibuktikan dengan perbedaan nilai sebelum dan
sesudahnya diberi perlakuan. Uji hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan
uji paired sampel T test menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,00 lebih kecil dari
0,05 dan diperkuat lagi dengan hasil posttest yang lebih tinggi dari hasil pretest.
Sehingga, dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa Ha diterima, yaitu terdapat
pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran
berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada mata
pelajaran IPAS kelas 1V di MI Sunan Giri. Dengan diterapkannya model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran
berdiferensiasi yang menghasilkan pengaruh positif. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fitria Novita Sarie menjelaskan bahwa Model
Problem Based Learning (PBL) sangat efektif dan membantu pembelajaran

berdiferensiasi (Sarie, 2022).

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi memiliki
dampak positif terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Dengan
menggunakan model Problem Based Learning (PBL), peserta didik dapat melatih
diri untuk menghadapi dan menyelesaikan berbagai permasalahan berdasarkan
pengalaman mereka sendiri atau pengalaman teman melalui diskusi dari sebuah
pemecahan masalah yang diberikan. Hal ini membantu mengembangkan pola pikir
peserta didik secara signifikan, sehingga mereka akan terbiasa dan terlatih untuk

menyelesaikan permaslahan dengan lebih mudah. Keberhasilan pembelajaran ini
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juga didukung oleh pembelajaran berdiferensiasi, yang membantu peserta didik
dalam memahami materi secara efektif, sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan baik. Dengan demikian, Problem Based Learning (PBL)
terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif, tetapi juga memastikan bahwa setiap peserta didik dapat
memahami materi sesuai dengan kebutuhan dan potensi masing-masing, dan

menciptakan lingkungan belajar yang lebih menyenangkan dan produktif.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan
berpikir kreatif peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas IV di Ml
Sunan Giri. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada penerapan
model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran
bediferensiasi mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata pretest 53,23
dan posttest 75,32. Uji T yang dilakukan menunjukkan hasil signifikansi

0,00 yang nilainya kurang dari 0,05.

B. Saran

Berdasarkan pengalaman peneliti saat menerapkan model Problem
Based Learrning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi terhadap
kemampuan berpikir kreatif, peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya menggunakan salah satu strategi dalam
pembelajaran berdiferensiasi, yaitu diferensiasi proses. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan berbagai strategi

diferensiasi lainnya seperti diferensiasi konten maupun produk.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan waktu yang lebih
lama dan dapat menggunakan pada mata pelajaran, kelas dan

sekolah yang lain.
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e Lingkungan Belajar: Ruang kelas 1V
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1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar.

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu
mencapai Kketerampilan berfikif aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan
memimpin.




Problem Based Learning (PBL) terintegrasi Pembelajaran Berdiferensiasi
KOMPONEN INTI

1. Melalui penyajian masalah dan diskusi peserta didik dapat membedakan antara
kebutuhan dan keinginan.

2. Melalui kegiatan penyelidikan, peserta didik dapat mengetahui jenis kebutuhan
berdasarkan kepentingan.

1. Peserta didik dapat mendeskripsikan perbedaan antara kebutuhan dan keinginan.
2. Peserta didik dapat mengidentifikasi jenis kebutuhan berdasarkan kepentingan.

Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami jenis kebutuhan manusia
berdasarkan kepentingan dan perbedaan antara kebutuhan dengan keinginan.

1. Apa saja kebutuhan manusia?
2. Mengapa manusia memiliki kebutuhan?
3. Apa hubungan kebutuhan dengan keinginan manusia?

Kegiatan Pendahuluan

% Kegiatan Orientasi

1. Peserta didik menyimak pembukaan dari guru dengan salam dan berdoa untuk
memulai pembelajaran.

2. Peserta didik mempersiapkan fisik maupun psikologis dan menyiapkan buku serta
alat tulis.

3. Peserta didik di cek kehadirannya oleh guru sebagai sikap disiplin.

4. Guru dan peserta didik mengucapkan hamdalah sebagai rasa syukur kerena telah
diberikan kesehatan sehingga pembelajaran dapat berlangsung.

5. Peserta didik menyanyikan lagu “Garuda Pancasila”.
https://youtu.be/kbHFU-tzI1c?si=CVmC3XSjcrblChZs

Kegiatan Apersepsi

6. Peserta didik melakukan Kkegiatan literasi untuk mendapatkan pemahaman
mengenai topik awal pelajaran.

7. Guru dapat memulai memberikan prolog tentang kebutuhan, dengan memulai
pernyataan “Manusia pada dasarnya memiliki kebutuhan akan sesuatu yang penting
untuk kelangsungan hidupnya.” Beri pernyataan bahwa ternyata ada batasan dari
pemenuhan kebutuhan itu, yaitu terbatasnya barang kebutuhan yang tersedia.

8. Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini dan elaborasikan
dengan apa yang ingin diketahui peserta didik mengenai pemenuhan kebutuhan
dalam hidupnya.

% Kegiatan Motivasi
9. Peserta didik mendapatkan gambaran tentang manfaat mempelajari jenis kebutuhan

berdasarkan kepentingan dari penjelasan guru.
10. Peserta didik memahami tujuan pembelajaran yang disampaikan guru.
Kegiatan Inti

7
L X4

Fase 1

Orientasi Masalah
1. Guru menyajikan masalah berupa cerita singkat.



https://youtu.be/kbHFU-tzI1c?si=CVmC3XSjcrbICbZs
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2. Guru megajak peserta didik mengidentifikasi permasalahan yang ada pada cerita
tersebut.
3. Peserta didik terlibat aktif dalam mengidentifikasi masalah.
Fase 2
Mengorganisasikan Peserta Didik untuk Belajar
4. Peserta didik berdiskusi secara bersama-sama untuk menyelesaikan masalah tersebut.
5. Guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan dengan mengangkat tangan.
6. Guru membagi peserta didik berdasarkan gaya belajarnya; Visual, Auditori dan
Kinestetik.
7. Guru membagikan LKPD kepada peserta didik sesuai dengan gaya belajarnya.
Fase 3
Membimbing Penyelidikan Kelompok
8. Guru membimbing peserta didik dalam penyelidikan masalah.
9. Peserta didik diberi kebebasan untuk melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
gaya belajarnya (Diferensiasi Proses).
- Gaya belajar visual, mencari tahu informasi melalui sebuah gambar dan video.
- Gaya belajar auditori, mencari tahu informasi melalui penjelasan dari guru.
- Gaya belajar kinestetik, mencari tahu informasi melalui potongan artikel yang ditempel
guru di dalam kelas.
10. Peserta didik berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing untuk menuliskan contoh-
contoh kebutuhan primer, sekunder, dan tersier!
Fase 4
Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
11. Setelah melakukan penyelidikan, guru meminta peserta didik untuk menjawab beberapa
pertanyaan yang telah disediakan oleh guru pada LKPD.
Fase 5
Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
12. Setelah melakukan penyelidikan, peserta didik diminta guru untuk menuliskan
kesimpulan, kendala atau hambatan serta solusi yang ditemui pada saat pembelajaran.
13. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya.

Kegiatan Penutup

1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.
2. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah
berlangsung.
a. Apasajayang telah dipahami peserta didik?
b. Apayang belum dipahami peserta didik?
c. Bagaimana perasaan selama pembelajaran?
3. Guru memberikan informasi tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan pada
pertemuan selanjutnya.
4. Peserta didik bersama guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdo’a bersama
yang dipimpin salah satu peserta didik.

Topik A : Aku dan Kebutuhanku

Mengapa kalian memiliki kebutuhan?

Apakah kebutuhan hidupkalian sama dengan kebutuhan hidup oranglain?

Apa hal yang menentukan bahwa kebutuhan itu utama atau tidak?

Apakah kalian dapat memaksakan kebutuhan kalian kepada orang lain?

Mana yang lebih utama kebutuhan atau keinginan?

Menurutmu bagaimana caranya menentukan urutan kebutuhan masing-masing?

o wdE
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
IPAS KELAS 4 MI SUNAN GIRI

INFORMASI UMUM

Penyusun : Ayu Lestari Diniyah

Instansi : M1 Sunan Giri

Tahun Penyusunan : Tahun 2024

Jenjang Sekolah :MI/SD

Mata Pelajaran : lImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

Fase / Kelas :B/4

Bab : 7 (Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan Kita?)
Topik : B (Bagaimana Aku Memenuhi Kebutuhanku?)
Alokasi Waktu : 3 x 35 Menit (3JP)

1. Peserta didik pada awalnya belum mengetahui cara pemenuhan kebutuhan masa
sebelum uang ditemukan. Setelah pembelajaran peserta didik mengetahui cara
pemenuhan kebutuhan masa sebelum uang ditemukan.

2. Peserta didik pada awalnya belum mengetahui nilai dan fungsi uang sebagai alat tukar
dalam kegiatan jual beli. Setelah pembelajaran peserta didik mengetahui nilai dan fungsi
uang sebagai alat tukar dalam kegiatan jual beli.

3. Peserta didik pada awalnya belum mengetahui jenis uang yang digunakan dalam
kegiatan jual beli. Setelah pembelajaran peserta didik mengetahui jenis uang yang

diiunakan dalam keiiatan 'iual beli.

o  Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah:
1. Berakhlak Mulia: Peserta didik berdoa ketika sebelum dan sesudah belajar.
2. Bergotong-royong: Peserta didik berdiskusi secara kelompok (bergotong royong)
untuk menyelesaikan tugas.
3. Mandiri: Setelah melakukan penyelidikan, peserta didik diminta guru untuk
menuliskan kesimpulan.
4. Kreatif; Peserta didik mencari tahu informasi mengenai kebutuhan manusia melalui
potongan artikel yang ditempel guru di dalam kelas.
e Pelajar Rahmatan Lil Alamin yang ingin dicapai adalah:

Ta’addub (Berkeadaban): Guru dan peserta didik mengucapkan hamdalah sebagai rasa
syukur kerena telah diberikan kesehatan sehingga pembelajaran dapat berlangsung.
|D. SARANADANPRASARANA |
- Media: Gambar orang melakukan barter, Gambar orang melaukan transaksi dengan

uang, Video jenis-jenis uang dan barter, Laptop, LCD
- Lingkungan Belajar: Ruang kelas 1V
- Bahan Bacaan: Buku Siswa IPAS Kelas 1V
|E. TARGETPESERTADIDIK |
1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar.



https://youtu.be/kbHFU-tzI1c?si=CVmC3XSjcrbICbZs
https://youtu.be/9HYS3FiBDbI?feature=shared
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2. Pesertadidik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu
mencapai keterampilan berfikif aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan
memimpin.

Problem Based Learning (PBL) terintegrasi Pembelajaran Berdiferensiasi

KOMPONEN INTI

Melalui penyajian masalah dan diskusi peserta didik dapat mengetahui cara pemenuhan

kebutuhan pada masa sebelum uang ditemukan dan mengetahui nilai dan fungsi uang.

Melalui kegiatan penyelidikan, peserta didik dapat mengetahui jenis uang yang
digunakan dalam kegiatan jual beli.

Peserta didik dapat mengidentifikasi pemenuhan kebutuhan masa sebelum uang

ditemukan.
2. Pesertadidik dapat mengetahui nilai dan fungsi uang dalam kegiatan ekonomi manusia.
3. Peserta didik dapat mengetahui jenis uang yang digunakan dalam kegiatan jual beli.
Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami pemenuhan kebutuhan sebelum
uang ditemukan, nilai, fungsi dan jenis uang sebagai alat tukar dalam kegiatan jual beli.
1. Apayang dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari?
2 Apa nilai dan fungsi uang dalam jual beli?

Apa jenis uang yang digunakan dalam kegiatan jual beli?

Kegiatan Pendahuluan

7

+« Kegiatan Orientasi

1. Peserta didik menyimak pembukaan dari guru dengan salam dan berdoa untuk
memulai pembelajaran.

2. Peserta didik mempersiapkan fisik maupun psikologis dan menyiapkan buku serta
alat tulis.

3. Peserta didik di cek kehadirannya oleh guru sebagai sikap disiplin.

4. Guru dan peserta didik mengucapkan hamdalah sebagai rasa syukur kerena telah
diberikan kesehatan sehingga pembelajaran dapat berlangsung.

5. Peserta didik menyanyikan lagu “Satu Nusa Satu Bangsa”.
https://youtu.be/r_2Gu75d8Zw?feature=shared

% Kegiatan Apersepsi

1. Guru memulai dengan menampilkan gambar yang menunjukkan pemenuhan
kebutuhan sebelum ada uang dan setelah ada uang.

2. Setelah mengamati gambar tersebut, bangun ketertarikan dan rasa ingin tahu peserta
didik dengan bertanya “Apa yang dilakukan oleh manusia untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari?”.

3. Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini dan elaborasikan
dengan apa yang ingin diketahui peserta didik mengenai pemenuhan kebutuhan
dalam hidupnya.

% Kegiatan Motivasi
1. Peserta didik mendapatkan gambaran tentang manfaat mempelajari barter, nilai,
fungsi serta jenis uang dari penjelasan guru.
2. Peserta didik memahami tujuan pembelajaran yang disampaikan guru.
Kegiatan Inti

Fase 1
Orientasi Masalah
1. Guru menyajikan masalah berupa cerita singkat.
2. Guru megajak peserta didik mengidentifikasi permasalahan yang ada pada cerita
tersebut.
3. Peserta didik terlibat aktif dalam mengidentifikasi masalah.



https://youtu.be/r_2Gu75d8Zw?feature=shared
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Fase 2
Mengorganisasikan Peserta Didik untuk Belajar
4. Peserta didik berdiskusi secara bersama-sama untuk menyelesaikan masalah tersebut.
5. Guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan dengan mengangkat tangan.
6. Guru membagi peserta didik berdasarkan gaya belajarnya; Visual, Auditori dan
Kinestetik.
7. Guru membagikan LKPD kepada peserta didik sesuai dengan gaya belajarnya.
Fase 3
Membimbing Penyelidikan Kelompok
8. Guru membimbing peserta didik dalam penyelidikan masalah.
9. Peserta didik diberi kebebasan untuk melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
gaya belajarnya (Diferensiasi Proses).
- Gaya belajar visual, mencari tahu informasi melalui sebuah gambar dan video.
- Gaya belajar auditori, mencari tahu informasi melalui penjelasan dari guru.
- Gaya belajar kinestetik, mencari tahu informasi melalui potongan artikel yang
ditempel guru di dalam kelas.
10. Peserta didik berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing untuk mengidentifikasi
jenis-jenis uang!
Fase 4
Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
11. Setelah melakukan penyelidikan, guru meminta peserta didik untuk menjawab beberapa
pertanyaan yang telah disediakan oleh guru pada LKPD.
Fase 5
Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
12. Setelah melakukan penyelidikan, peserta didik diminta guru untuk menuliskan
kesimpulan, kendala atau hambatan serta solusi yang ditemui pada saat pembelajaran.
13. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya.

Kegiatan Penutup

1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.

2. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah
berlangsung.
d. Apa sajayang telah dipahami peserta didik?
e. Apa yang belum dipahami peserta didik?
f. Bagaimana perasaan selama pembelajaran?

3. Guru memberikan informasi tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan pada
pertemuan selanjutnya.

4. Peserta didik bersama guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdo’a bersama
yang dipimpin salah satu peserta didik.

Topik B : Bagaimana Aku Memenuhi Kebutuhanku?

Menurut kalian, apa sebenernya fungsi uang?

Apa jenis uang yang beredar di sekitar kalian?

Apa saja yang biasanya kamu lakukan dengan uangmu?

Mengapa kita harus berhati-hati dalam menerima dan mengeluarkan uang?
Bagaimana cara mengatur uang yang baik?

akrwbdE
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
IPAS KELAS 4 MI SUNAN GIRI
INFORMASI UMUM

Penyusun : Ayu Lestari Diniyah

Instansi : MI Sunan Giri

Tahun Penyusunan : Tahun 2024

Jenjang Sekolah :MI/SD

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

Fase / Kelas :B/4

Bab : 7 (Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan Kita?)
Topik : C (Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah satu Cara
Pemenuhan Kebutuhan)

Alokasi Waktu : 3 x 35 Menit (3JP)

1. Peserta didik pada awalnya belum mengetahui ciri-ciri terjadinya jual beli. Setelah
pembelajaran peserta didik mengetahui ciri-ciri terjadinya jual beli.

2. Peserta didik pada awalnya belum mengetahui aktivitas ekonomi dalam kegiatan jual
beli. Setelah pembelajaran peserta didik mengetahui aktivitas ekonomi dalam kegiatan
jual beli.

3. Peserta didik pada awalnya belum mengetahui peran produsen, distributor, dan
konsumen dalam alur kegiatan ekonomi. Setelah pembelajaran peserta didik
mengetahui peran produsen, distributor, dan konsumen dalam alur kegiatan ekonomi.

o  Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah:
1. Berakhlak Mulia: Peserta didik berdoa ketika sebelum dan sesudah belajar.
2. Bergotong-royong: Peserta didik berdiskusi secara kelompok (bergotong royong)
untuk menyelesaikan tugas.
3. Mandiri: Setelah melakukan penyelidikan, peserta didik diminta guru untuk
menuliskan kesimpulan.
4. Kreatif: Peserta didik mencari tahu informasi mengenai alur kegiatan ekonomi
melalui potongan artikel yang ditempel guru di dalam kelas.
e Pelajar Rahmatan Lil Alamin yang ingin dicapai adalah:
Ta’addub (Berkeadaban): Guru dan peserta didik mengucapkan hamdalah sebagai rasa
syukur kerena telah diberikan kesehatan sehingga pembelajaran dapat berlangsung.

- Media: Gambar kegiatan ekonomi, Video jenis-jenis uang dan barter, Laptop, LCD
- Lingkungan Belajar: Ruang kelas 1V
- Bahan Bacaan: Buku Siswa IPAS Kelas IV

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikif aras tinggi (HOTS), dan memiliki
keterampilan memimpin.

Problem Based Learning (PBL) terintegrasi Pembelajaran Berdiferensiasi
KOMPONEN INTI

1. Disajikan video, gambar, dan potongan artikel yang ditempel di dalam kelas, peserta
didik dapat mengetahui ciri-ciri terjadinya jual beli.

2. Disajikan video, gambar, dan potongan artikel yang ditempel di dalam kelas, peserta
didik dapat mengetahui kegiatan ekonomi yang terjadi pada kegiatan jual beli.

3. Melalui diskusi dapat menentukan peran produsen, distributor, dan konsumen dalam
alur kegiatan ekonomi.




1. Peserta didik dapat mengidentifikasi ciri-ciri terjadinya jual beli.

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi aktivitas ekonomi yang terjadi pada kegiatan jual
beli.

3. Peserta didik dapat menentukan peran produsen, distributor, dan konsumen dalam alur
kegiatan ekonomi.

Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami ciri-ciri terjadinya jual beli dan
jenis-jenis kegiatan ekonomi (produksi, distribusi, konsumsi).

1. Dimana saja peristiwa jual beli dapat terjadi?

2. Apa semua kebutuhan langsung kita dapatkan?

3. Menurutmu, bagaimana proses suatu kebutuhan barang atau jasa sampai ke rumah
kalian?

Kegiatan Pendahuluan

«» Kegiatan Orientasi

1. Peserta didik menyimak pembukaan dari guru dengan salam dan berdoa untuk
memulai pembelajaran.

2. Pesertadidik mempersiapkan fisik maupun psikologis dan menyiapkan buku serta
alat tulis.

3. Peserta didik di cek kehadirannya oleh guru sebagai sikap disiplin.

4. Guru dan peserta didik mengucapkan hamdalah sebagai rasa syukur kerena telah
diberikan kesehatan sehingga pembelajaran dapat berlangsung.

5. Peserta didik menyanyikan lagu “Dari Sabang Sampai Merauke”.
https://youtu.be/RyP6Y-CgFZ8?feature=shared

% Kegiatan Apersepsi

1. Guru memulai dengan menampilkan gambar yang menunjukkan proses jual beli.

2. Setelah mengamati gambar tersebut, bangun ketertarikan dan rasa ingin tahu
peserta didik dengan bertanya “Bagaimana perjalanan sayuran dari petani hingga
sampai ke meja makan kita?”.

3. Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini dan
elaborasikan dengan apa yang ingin diketahui peserta didik mengenai pemenuhan
kebutuhan dalam hidupnya.

% Kegiatan Motivasi

1. Peserta didik mendapatkan gambaran tentang manfaat belajar kegiatan ekonomi
dari penjelasan guru.

2. Peserta didik memahami tujuan pembelajaran yang disampaikan guru.

Kegiatan Inti

Fase 1
Orientasi Masalah
1. Guru menyajikan masalah berupa cerita singkat.
2. Guru megajak peserta didik mengidentifikasi permasalahan yang ada pada cerita
tersebut.
3. Peserta didik terlibat aktif dalam mengidentifikasi masalah.
Fase 2
Mengorganisasikan Peserta Didik untuk Belajar
4. Peserta didik berdiskusi secara bersama-sama untuk menyelesaikan masalah tersebut.
5. Guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan dengan mengangkat tangan.
6. Guru membagi peserta didik berdasarkan gaya belajarnya; Visual, Auditori dan
Kinestetik.
7. Guru membagikan LKPD kepada peserta didik sesuai dengan gaya belajarnya.
Fase 3
Membimbing Penyelidikan Kelompok
8. Guru membimbing peserta didik dalam penyelidikan masalah.
9. Peserta didik diberi kebebasan untuk melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
gaya belajarnya (Diferensiasi Proses).



https://youtu.be/RyP6Y-CqFZ8?feature=shared
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- Gaya belajar visual, mencari tahu informasi melalui sebuah gambar dan video.
- Gaya belajar auditori, mencari tahu informasi melalui penjelasan dari guru.
- Gaya belajar kinestetik, mencari tahu informasi melalui potongan artikel yang
ditempel guru di dalam kelas.
10. Peserta didik berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing untuk mengidentifikasi
kegiatan ekonomi pada gambar yang disediakan guru!
Fase 4
Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
11. Setelah melakukan penyelidikan, guru meminta peserta didik untuk menjawab
beberapa pertanyaan yang telah disediakan oleh guru pada LKPD.
Fase 5
Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
12. Setelah melakukan penyelidikan, peserta didik diminta guru untuk menuliskan
kesimpulan, kendala atau hambatan serta solusi yang ditemui pada saat pembelajaran.
13. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya..

Kegiatan Penutup

1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.

2. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah
berlangsung.
a. Apa sajayang telah dipahami peserta didik?
b. Apayang belum dipahami peserta didik?
c. Bagaimana perasaan selama pembelajaran?

3. Guru memberikan informasi tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan pada
pertemuan selanjutnya.

4. Peserta didik bersama guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdo’a bersama
yang dipimpin salah satu peserta didik.

Topik C: Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Cara Pemenuhan Kebutuhan

1. Menurut kalian, apa syarat terjadinya jual beli?

2. Menurutmu, bagaimana caranya untuk memenuhi kebutuhan apabila barang atau
jasanya tidak tersedia dari lingkungan sekitar kita?

3. Apa saja proses yang terjadi pada kegiatan ekonomi yang ada di sekitarmu?

4. Apakah kamu pernah berperan menjadi produsen, distributor, atau konsumen?
Jelaskan!

5. Setelah mempelajari alur kegiatan ekonomi, bagaimana sebaiknya kamu bersikap
terhadap barang-barang yang kamu pakai?

Fitri, Amalia dkk. 2021. llmu Pengetahuan Alam dan Sosial. Jakarta Pusat: Pusat Kurikulum
dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi.

Fitri, Amalia dkk. 2021. Buku Panduan Guru limu Pengetahuan Alam dan Sosial. Jakarta Pusat:
Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi.

https://youtu.be/3vT8VTMh1M8?feature=shared

https://youtu.be/XzDAJKAU800?si=_mvg3D3ljbjXryrY



https://youtu.be/3vT8VTMh1M8?feature=shared
https://youtu.be/XzDAJKAu80o?si=_mvg3D3ljbjXryrY
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Mata Pelajaran

Tujuan Pembelajaran

1. Mengenal cara mendapatkan barang kebutuhan.
IPAS 2. Mengaitkan pemahaman terhadap kebutuhan dan keinginan dengan nilai guna barang.
3. Mengenal nilai uang sebagai alat tukar dalam jual beli.
4. Menjelaskan alur kegiatan ekonomi dalam kegiatan jual beli sebagai salah pemenuhan kebutuhan manusia.
Indikator Indikat Indik Sub N KK Soal Skoring
Ketercapa or ator Indikat o. O
ian Butir  Berpi or S Kriteria Jawaban Skor
Tujuan Soal kir  Berpik oa
Pembelaja Krea ir |
ran tif Kreatif
Menganali  Disajik Kelan Dapat 1 C4 Pada suatu hari, Rina Kebutuhan Primer: Kebutuhan primer Skor 4: Dapat menjawab 3
sis  jenis an soal, caran mengha pergi ke pasar untuk adalah kebutuhan dasar yang diperlukan jawaban yang benar dan
kebutuhan  peserta (Flue silkan membeli beras sebagai untuk  kelangsungan ~ hidup  dan lengkap.
berdasarka  didik ncy)  jawaba kebutuhan primer kesejahteraan seseorang. Dalam cerita ini, Skor 3: Dapat menjawab
n dapat n lebih keluarganya. Saat kebutuhan primer Rina adalah beras minimal 2 jawaban yang
kepentinga menyi dari melintasi toko sepatu, dia sebagai makanan pokok keluarganya. benar.
n mpulka satu tergoda untuk membeli Tanpa beras, keluarga Rina tidak dapat Skor 2: Dapat menjawab
n sepatu sebagai hadiah memenuhi kebutuhan nutrisi mereka. satu jawaban yang benar.
perbeda untuk dirinya, meskipun Kebutuhan Sekunder: Skor 1:
an jenis bukan kebutuhan yang Kebutuhan sekunder adalah kebutuhan Berusaha memberikan
kebutu sangat penting. Namun, yang mendukung atau meningkatkan jawaban namun jawaban
han setelah memutuskan kesejahteraan seseorang. Dalam cerita ini, yang diberikan salah. Skor
primer, untuk tidak membeli pembelian sepatu oleh Rina adalah contoh  O: Tidak berusaha
sekund sepatu, dia tertarik untuk kebutuhan sekunder. Sepatu merupakan memberikan jawban
er, dan membeli perhiasan barang yang berguna untuk melindungi (mengosongkan jawaban).
tersier sebagai kebutuhan tersier kaki dan digunakan untuk bersekolah.

yang bisa meningkatkan
kepercayaan dirinya.

Kebutuhan Tersier:
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Berdasarkan cerita
tersebut, simpulkan
perbedaan dari kebutuhan
primer, sekunder dan
tersier!

Kebutuhan tersier adalah kebutuhan yang
bersifat pribadi atau kebutuhan barang
mewah. Dalam cerita ini, pembelian
perhiasan, perhiasan tidak diperlukan
untuk kelangsungan hidup tetapi bisa
meningkatkan kepercayaan diri dan
memberikan kepuasan emosional.

Menganali
Sis
perbedaan
antara
kebutuhan
dan
keinginan.

Disajik
an soal,
peserta
didik
dapat
menyi
mpulka
n
perbeda
an
antara
kebutu
han dan
keingin
an.

Kelan
caran
(Flue

ncy)

Dapat
mengha
silkan
jawaba
n lebih
dari
satu

2

C4

Ali pergi ke pasar dengan
ibunya. Mereka melewati

toko mainan, Ali
langsung tertarik pada
sebuah  mobil remote
control. Dia meminta ke
ibunya untuk
membelikan mobil
tersebut, Ibunya
menjelaskan bahwa

mobil tersebut bukanlah
kebutuhan yang penting,
tetapi hanya keinginan.

Ibunya menunjukkan
bahwa mereka perlu
membeli makanan dan

bahan pokok yang lebih
penting daripada mainan
baru.  Meskipun  Ali
kecewa, dia akhirnya
memahami  perbedaan
antara kebutuhan dan
keinginan. Berdasarkan
cerita tersebut, simpulkan
perbedaan antara
kebutuhan dan
keinginan!

Kebutuhan adalah hal-hal yang
esensial  untuk  mempertahankan
kehidupan dan kesejahteraan, seperti
makanan dan bahan pokok, sedangkan
keinginan adalah  hal-hal  yang
diinginkan  untuk  meningkatkan
kenyamanan atau kebahagiaan pribadi,
seperti mainan baru.

Dalam cerita ini, kebutuhan mengacu
pada hal-hal yang diperlukan untuk
kelangsungan hidup dan
keberlangsungan  keluarga, seperti
makanan dan bahan pokok, sementara
keinginan adalah  hal-hal yang
diinginkan atau diinginkan untuk
memenuhi keinginan pribadi, seperti
mainan baru.

Kebutuhan adalah hal-hal yang sangat
diperlukan untuk menjaga
kelangsungan hidup dan kesejahteraan
seseorang, misalnya, makanan dan
bahan pokok, sedangkan keinginan
adalah hal-hal yang diinginkan untuk
meningkatkan ~ kenyamanan  atau
kebahagiaan pribadi, seperti mainan
baru yang ingin dibeli Ali.

Skor 4: Dapat menjawab
minimal 3 jawaban yang
benar dan lengkap.

Skor 3: Dapat menjawab
minimal 2 jawaban yang
benar.

Skor 2: Dapat menjawab
satu jawaban yang benar.
Skor 1:

Berusaha memberikan
jawaban namun jawaban
yang diberikan salah.

Skor 0: Tidak berusaha
memberikan jawban
(mengosongkan jawaban).
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Menganali
sis
aktivitas
ekonomi
yang
terjadi
pada
kegiatan
jual beli.

Disajik
an soal,
peserta
didik
dapat
mengan
alisis
perbeda
an
antara
produk
Si,
konsum
si, dan
distribu
Si.

Kelan
caran
(Flue

ncy)

Dapat
mengha
silkan
jawaba
n lebih
dari
satu

3

C4

Budi merupakan seorang
petani, ia  menanam
sayuran dan buah-buahan
di ladangnya. Setelah
berbulan-bulan, hasil
panennya siap dipanen.
Dia membawa hasil
panennya ke pasar desa,
di mana pedagang lokal
membeli sayuran dan
buah-buahannya.
Jelaskan kegiatan yang
termasuk dalam produksi,
konsumsi, dan distribusi
berdasarkan cerita
tersebut!

Dalam cerita tersebut, aktivitas yang termasuk

dalam produksi,

konsumsi, dan distribusi

adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Produksi:

Produksi Budi menanam dan merawat
berbagai jenis sayuran dan buah-
buahan di ladangnya setiap pagi.

Budi melakukan kegiatan produksi
dengan mempersiapkan tanah,
menanam benih, menyiram tanaman,
membersihkan gulma.

Kegiatan produksi ini bertujuan untuk
menghasilkan barang, berupa sayuran.

Konsumsi:

Konsumsi terjadi ketika penduduk desa
membeli dan menggunakan sayuran.

Penduduk desa menggunakan hasil
panen sebagai bahan makanan untuk

keluarga mereka, sedangkan
pedagang-pedagang lokal menjualnya
kepada penduduk desa.

Distribusi:

Distribusi, perpindahan barang dari
petani Budi ke pasar desa dan dari
pasar desa ke tangan konsumen.

Setelah hasil panennya siap dipanen, ia
membawa semua hasil panennya ke

pasar desa untuk dijual kepada
pedagang-pedagang lokal.
Pedagang-pedagang local membeli

sayuran dan buah-buahan tersebut dari
Budi dan  menjualnya  kepada
penduduk desa melalui penjualan di
pasar.

Skor 4: Dapat menjawab
minimal 3 jawaban yang
benar dan lengkap.

Skor 3: Dapat menjawab
minimal 2 jawaban yang
benar.

Skor 2: Dapat menjawab
satu jawaban yang benar.
Skor 1:

Berusaha memberikan
jawaban namun jawaban
yang diberikan salah.

Skor 0: Tidak berusaha
memberikan jawban
(mengosongkan jawaban).




73

Menafsirka Disajik Kelu Mempe 4 C5 Pada suatu hari, Andi Peristiwa yang terjadi pada cerita tersebut Skor 4: Memberikan 3
n ansoal wesa roleh kehabisan pensil untuk adalah: jawaban  beragam dan
pemenuha  cerita, n bermac mengerjakan tugas - Andi  kehabisan  pensil  untuk benar.
n siswa (Flexi am- sekolahnya, tanpa uang mengerjakan tugas sekolahnya. Skor 3: Memberikan 2
kebutuhan  dapat bility) macam untuk membeli pensil - Andi bertemu dengan Gani yang jawaban yang beragam dan
masa menafsi respons baru andi memutuskan memiliki pensil cadangan dan mereka benar.
sebelum rkan , untuk mencari cara lain. sepakat untuk melakukan petukaran Skor 2: Memberikan 1
uang peristi pertany Kemudian, ia bertemu barang. jawaban beragam dan
ditemukan  wa apa aan dengan temannya, yaitu - Andi mengalami kesulitan karena benar.
yang atau Gani  yang memiliki kehabisan pensil, sehingga dia mencari  Skor 1 Berusaha
terjadi gagasa pensil cadangan, mereka cara lain untuk mendapatkannya dan memberikan jawaban
pada n. sepakat untuk melakukan berhasil melakukan barter dengan Gani  namun  jawaban  yang
cerita pertukaran barang. Andi menggunakan roti sebagai gantinya. diberikan salah.
tersebut menawarkan Gani Skor 0: Tidak berusaha
sepotong  roti  yang memberikan jawban
dibawa dari  rumah (mengosongkan jawaban).
sebagai gantinya, Gani
setuju dan Andi berhasil
mendapatkan pensil yang
dibutuhkannya. Peristiwa
apa yang terjadi pada
cerita tersebut? Jelaskan!
Menafsirka Disajik Kelu Mempe 5 C5 Pada suatu hari, Eren Dalam cerita tersebut, nilai uang tercermin Skor 4: Memberikan 3
nnilaidan ansoal wesa roleh ingin memiliki mainan ketika eren menyadari bahwa uang yang dia jawaban beragam dan
fungsi cerita, n bermac baru.  Namun, untuk dapatkan dari penjulan mainan lamanya dapat benar.
uang siswa (Flexi am- mendapatkan mainan digunakan untuk membeli mainan baru yang Skor 3: Memberikan 2
dalam dapat bility) macam baru dia perlu memiliki diinginkannya. Ini menunjukkan bahwa uang jawaban yang beragam dan
kegiatan menafsi respons sesuatu yang bernilai bagi memiliki nilai yang dapat ditukar dengan benar.
ekonomi rkan , orang lain. Maka, Eren, barang atau jasa lainnya. Fungsi uang sebagai Skor 2: Memberikan 1
manusia. nilai pertany memutuskan untuk alat tukar juga terlihat saat Eren menggunakan jawaban beragam dan
dan aan menjual beberapa mainan uang tersebut untuk mendapatkan barang yang benar.
fungsi atau lamanya, dengan uang diiginkan tanpa harus melakukan pertukaran Skor 1: Berusaha
uang gagasa yang dia dapatkan dari barang. Dengan demikian, Eren belajar bahwa memberikan jawaban
dalam n penjualan mainan uang memiliki nilai dan berfungsi sebagai alat namun  jawaban yang
kegiata lamanya, Eren  bisa tukar yang penting dalam kegiatan ekonomi. diberikan salah.
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n membeli mainan baru Skor 0: Tidak berusaha
ekono yang dia  inginkan. memberikan jawban
mi Dengan demikian, Eren (mengosongkan jawaban).
belajar  bahwa  uang
memiliki nilai karena bisa
ditukar dengan barang
atau jasa yang diinginkan.
Bagaimana peran nilai
dan fungsi uang yang
tercermin dalam cerita
tersebut?
Menganali  Disajik  Keasl Dapat C4  Perhatikan gambar Berdasarkan aktivitas yang terjadi pada Skor 4.  Memberikan
sis ciri-ciri  an ian  mencip dibawah ini! gambar, dapat disimpulkan bahwa tempat jawaban yang tepat
terjadinya  gambar (Origi takan Berdasarkan aktivitas tersebut adalah tempat perdagangan atau menggunakan bahasanya
jual beli ,siswa  nality jawaba ,L tempat jual beli. Orang-orang terlihat sendiri.
dapat ) n yang berinteraksi, terdapat penjual yang Skor 3:  Memberikan
menyi unik menawarkan barang dagangan kepada pembeli, jawaban yang kurang tepat
mpulka = aktivitas tawar-menawar juga mungkin terjadi. menggunakan bahasanya
n . Keberagaman barang yang ditawarkan, sendiri.
aktivita 4 = terdapat penjual dan pembeli menunjukkan Skor 2: Memberikan
s yang yang terjadi, apa yang bahwa tempat ini merupakan tempat penting jawaban yang tepat tetapi
terjadi dapat kamu simpulkan dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Ciri-ciri menggunakan  ungkapan
pada dari aktivitas diatas terjadinya jual beli ialah terdapat penjual dan yang umum.
gambar kaitkan dengan ciri-ciri pembeli, ada proses pembayaran, ada uang Skor 1: Berusaha
tersebut terjadinya jual beli! yang ditukarkan dengan barang, dan tujuan memberikan jawaban
! utumanya yaitu untuk memenuhi kebutuhan. namun jawaban yang
diberikan salah.
Skor 0: Tidak beruusaha
memberikan jawaban
(Mengosongkan jawaban)
Menganali  Disajik  Keasl Dapat C4  Perhatikan gambar Gambar tersebut termasuk dalam kebutuhan Skor  4:  Memberikan
sis  jenis an ian  mencip dibawah ini! primer. Kebutuhan primer adalah kebutuhan jawaban yang tepat
kebutuhan  gambar (Origi takan N ﬁ dasar yang  harus  dipenuhi  untuk menggunakan bahasanya
berdasarka , siswa nality jawaba > A mempertahankan kelangsungan hidup sendiri.
n dapat ) n yang y ;1;';_- manusia. Makanan adalah salah satu contoh Skor 3:  Memberikan
membe unik T utama dari kebutuhan primer ini karena jawaban yang kurang tepat
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kepentinga  rikan Berdasarkan macam- memberikan energi dan nutrisi yang diperlukan menggunakan bahasanya
n pendap macam kebutuhan, tubuh untuk berfungsi dengan baik. Tanpa sendiri.

atnya gambar diatas termasuk makanan yang mencukupi, tubuh manusia Skor 2: Memberikan

terkait dalam kategori tidak akan dapat bertahan hidup dalam jangka jawaban yang tepat tetapi

gambar kebutuhan apa? Jelaskan! panjang. Oleh karena itu, gambar anak yang menggunakan ungkapan
tersebut sedang makan menggambarkan pemenuhan yang umum.

! kebutuhan dasar akan makanan atau kebutuhan  Skor 1: Berusaha
primer yang sangat penting bagi kelangsungan memberikan jawaban
hidup dan pertumbuhan anak. namun jawaban yang

diberikan salah.
Skor 0: Tidak beruusaha
memberikan jawaban
(Mengosongkan jawaban)
Menganali  Disajik  Keasl Dapat 8 C4  Perhatikan gambar Berdasarkan gambar tersebut, peran produsen Skor 4:  Memberikan
sis peran an ian  mencip dibawah ini! terlihat jelas ketika petani menanam dan jawaban yang tepat
produsen,  gambar (Origi takan PRODUKST (= DISTRIBUST (=) KoNsuMsT memanen sayur di ladang. Mereka bertanggung menggunakan bahasanya
distributor, ,siswa  nality jawaba jawab atas produksi sayur sebagai hasil sendiri.
dan dapat ) n yang pertanian. Selanjutnya, distributor memiliki Skor 3:  Memberikan
konsumen  membe unik peran penting dalam menghubungkan produsen jawaban yang kurang tepat
dalam alur  rikan e dengan konsumen dengan mengangkut dan menggunakan bahasanya
kegiatan pendap SRR mendistribusikan sayur dari ladang ke pasar. sendiri.
ekonomi. atnya Apa yang kamu lihat Terakhir, konsumen berperan dalam membeli Skor 2: Memberikan
terkait dalam gambar tersebut? ~ dan menggunakan sayuran sebagai bagian dari  jawaban yang tepat tetapi
gambar Bagaimana peran makanan di meja mereka. menggunakan  ungkapan
tersebut produsen, distributor, yang umum.
! dan konsumen dalam Skor 1: Berusaha
alur kegiatan ekonomi memberikan jawaban
diatas? namun  jawaban  yang

diberikan salah.

Skor 0: Tidak beruusaha
memberikan jawaban
(Mengosongkan jawaban)
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Menafsirka Disajik Kema Dapat 9 C5 Dinda pergi ke toko Dinda menggunakan uang logam untuk ~ Skor 4: Dapat
n jenis ansoal, mpua mempe permen dengan ibunya, membeli permen karena permen mengembangkan ide
uang yang  siswa n rinci dia  memilih  permen memiliki harga yang relatif kecil, dengan memberikan 3
digunakan  dapat mem detail- favoritnya dan membayar sementara ibunya menggunakan uang jawaban dengan rinci.
dalam mempe  perin  detail dengan uang logam, kertas untuk membeli baju karena Skor 3: Dapat
kegiatan rinci ci kemudian mereka pergi harga baju cenderung lebih tinggi mengembangkan ide
jual beli. jenis (Elab ke toko pakaian, dimana daripada permen. dengan memberikan 2
uang oratio Dinda memilih  dress Uang logam dipilih oleh Dinda karena jawaban dengan rinci.
yang n) yang sangat cantik, lalu praktis dan bisa langsung digunakan Skor 2: Dapat
diguna ibunya membayar dress untuk membeli permen, sedangkan mengembangkan ide
kan itu dengan uang kertas. ibunya pilih uang kertas karena uang dengan memberikan 1
dalam Berdasarkan pernyataan logam mungkin sulit dicari jika jawaban dengan rinci.
kegiata tersebut, bagaimana membawa terlalu banyak. Skor 1 Berusaha
n jual perbedaan  penggunaan Penggunaaan uang logam oleh Dinda memberikan jawaaban
beli. uang logam dan uang dan uang kertas oleh ibunya juga namun jawaban yang
keras dalam transaksi mencerminkan  kenyamanan  dan diberikan salah.
yang dilakukan Dinda kemudahan dalam bertransaksi, Dinda Skor 0: Tidak berusaha
dan ibunya saat membeli menggunakan uang logam karena memberi jawaban
permen dan baju? praktis dan mudah dibawa, sementara (mengosongkan jawaban).
Jelaskan! ibunya memilih uang kertas untuk
pembelian lebih besar dan penting
untuk menghindari membawa uang
logam dalam jumlah yang banyak.
Memerinci  Disajik Kema Dapat 10 C5 Adi, seorang petani Adi melakukan aktivitas ekonomi produksi Skor 4:  Memberikan
aktivitas ansoal, mpua menam cerdik, bekerja keras yaitu kegiatan menghasilkan barang atau jasa jawaban yang tepat
ekonomi siswa n bah, menanam jagung dan yang memiliki nilai ekonomi. Hasil pertanian menggunakan bahasanya
yang dapat mem  menge kacang-kacangan di  Adiberupa padi, jagung, dan kacang-kacangan, sendiri.
terjadi menam  perin  mbang ladangnya. Dia dengan memperkenalkan sistem irigasi yang Skor 3:  Memberikan
pada bah ci kan, memperkenalkan sistem canggih. Adi  meningkatkan  efisiensi jawaban yang kurang tepat
kegiatan gagasa  (Elab mempe irigasi canggih yang produksinya, menghasilkan produk lebih menggunakan bahasanya
jual beli. n oratio rkaya meningkatkan hasil banyak dan berkulitas, serta meningkatkan sendiri.
terkait n) ide/gag pertaniannya.  Dengan penjualan produk-produknya di pasar. Skor 2: Memberikan
kegiata asan hasil yang lebih baik, ia jawaban yang tepat tetapi
n bisa  menjual lebih menggunakan  ungkapan
ekono banyak produk di pasar, yang umum.
mi dan orang-orang dari desa
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produk
Si
dengan
rinci

sekitar juga membelinya.
Berdasarkan pernyataan
tersebut, apa kegiatan
ekonomi yang dilakukan
oleh Adi? Jelaskan!

Skor 1 Berusaha
memberikan jawaban
namun  jawaban yang
diberikan salah.

Skor 0: Tidak beruusaha
memberikan jawaban
(Mengosongkan jawaban)

Skor siswa

__ Jumlah Skor Perolehan

x 100

Jumlah Skor Total



Lampiran 5. Jawaban Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif

SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF IPAS

.
No. Absen (\7)

Kclas SV 4

Petunjuk

a) Berdo'alah sebelum mengerjakan
b) Selesaikan soal berikut dengan singkat dan jelas
¢) Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan

o

Pada suatu hari, Rina pergi ke pasar untuk membeli beras sebagai kebutuhan primer
keluarganya. Saat melintasi toko sepatu, dia tergoda untuk membeli sepatu scbagai
hadiah untuk dirinya, meskipun bukan kebutuhan yang sangat penting. Namun, setelah
memutuskan untuk tidak membel: sepatu, dia tertarik untuk membeli perhiasan scbagai
kebutuhan tersier yang bisa meningkatkan kcpcrcuyaan dirinya. Berdasarkan cerita

tessehut, slmpulknn pcrbcd:n dari kebutuhan primer, sekunder dap tersier!
l‘“ V U"\\’(; Mserotvhan. . \efSies.. dan. .coffac SQ\DQ

\ce‘m\vhan e L. g, el Soban. Acfsies. |
oy 3808, Sangak. Penking. Neebubvhan R imer. adalah.

Ali pergi ke pasar dengan ibunya. Mercka melewati toko mainan, Ali langsung tertarik
pada sebuah mobil remote control. Dia meminta ke ibunya untuk membelikan mobil
tersebut, Ibunya menjelaskan bahwa mobil tersebut bukanlah kebutuhan yang penting,
tetapi hanya keinginan. lbunya menunjukkan bahwa mercka perlu membeli makanan
dan bahan pokok yang lebih penting daripada mainan baru. Meskipun Ali kecewa, dia
akhirnya memahami perbedaan antara kebutuhan dan keinginan. Berdasarkan cerita

tezsebut, snmpulkan perbedaqn antara k buluhan dan kginginan! :
\fa ................ Polor.. Lo qu-...pat&.a...mg.\mm ‘earu

\:\a m\oex- \xa\rvn po\w ...... la akeen. Ardak. olxan

Budi merupakan scorang petani, ia menanam sayuran dan buah-buahan di ladangnya.
Setelah berbulan-bulan, hasil panennya siap dipanen, Dia membawa hasil panennya ke
jasar desa, di mana pedagang lokal membeli sayuran dan buah-buahannya. Jelaskan
kegiatan yang termasuk dalam produksi, konsumsi, dan distribusi berdasarkan cerita

srsebut!

K‘m\l ....... ?g.?.\.qm menummv“;«gvcgn AQn...\:uo\“ \oua\\Qn ......
.. Q8! neomQ . \se. pasar, Pesa 1L.mana. Redagang \alsal.....
..... memmeli. wm.\ ?Q\wk-\m ?“9

Pada suatu hari, Andi kehabisan pensil untuk mengerjakan tugas sekolahnya, tanpa uang
untuk membeli pensil baru andi memutuskan untuk mencari cara lain, Kemudian, ia
bertemu dengan temannya, yaitu Gani yang memiliki pensil cadangan, mereka sepakat
untuk melakukan pertukaran barang. Andi menawarkan Gani sepotong roti yang dibawa
dari rumah scbagai gantinyn, Guni setuju dan Andi berhasil mendapatkan pensil yang
dibutuhkannya. Peristiwa apa yang terjadi pada cerita tersebut? Jelaskan!

78

45

uga\gokao\y%gt‘”\‘v‘ﬂn



..'%f\\xq Gani., mem\\\v Denbs A, Caéqr@fg\ pamvn_andi.

..... Yoisan, Pessi, \aly, avé voemavelian. sepato ng Bk
_don. xenicdion Powel - RCruea(an | 04X ang g
..... o o-(a\m)}
. Pada suatu hari, Eren mgm mcmlhkl mainan baru. Namun, untuk mendapatkan mainan
baru dia perlu memiliki sesuatu yang bernilai bagi orang lain. Maka, Eren, memutuskan
untuk menjual beberapa mainan lamanya, dengan uang yang dia dapatkan dari penjualan
mainan lamanya, Eren bisa membeli mainan baru yang dia inginkan. Dengan demikian,
Eren belajar bahwa uang memiliki nilai karena bisa ditukar dengan barang atau jasa

yang diinginkan. Bagaimana peran nilai dan fungsi uang yang tercermin dalam cerita
tersebut?

A VLS

=
Berdasarkan aktivite: yang terjadi, apa yang dapat kamu simpulkan dari aktivitas diatas
kaitkan dengan ciri-ciri terjadinya jual beli!

- S \ﬁ\q bisa e dan mer

ggmm.u =
...\ . CO8LS

. Perhatikan gambar dibawah ini!

Berdasarkan macam-macam kebutuhan, gambar diatas termasuk dalam kategori
kebutuhan apa? Jelaskan!
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8. Perhatikan gambar dibawah ini!

\-\

PRODUKSI [ DISTRIBUSI (=) KONSUMSI

Apa yang kamu lihat dalam gambar tersebut? Bagaimana peran produsen, distributor,

dan konsumen dalam alur kegiatan ekonomi diatas?

o pahwa \sda. menenan ';}\uﬁﬁIXZ%Z\\ZQZZ@S;&%..\q\Q.am_.
RelY)

e\ dan. meniltvaky. \sas). masalran i by:

Dinda pergi ke toko permen dengan ibunya, dia memilih permen favoritnya dan
membayar dengan uang logam, kemudian mereka pergi ke toko pakaian, dimana Dinda
memilih dress yang sangat cantik, lalu ibunya membayar dress itu dengan uang kertas.
Berdasarkan pernyataan terscbut, bagaimana perbedaan penggunaan uang logam dan
uang kertas dalam transaksi yang dilakukan Dinda dan ibunya saat membeli permen dan
baju? Jelaskan!

. Adi, seorang petani cerdik, bekerja keras menanam jagung dan kacang-kacangan di

ladangnya. Dia memperkenalkan sistem irigasi canggih yang meningkatkan hasil
pertaniannya. Dengan hasil yang lebih baik, ia bisa menjual lebih banyak produk di
pasar, dan orang-orang dari desa sekitar juga membelinya. Berdasarkan pernyataan
tersebut, apa kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh Adi? Jelaskan!
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SOAL POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF IPAS

Nama :Meida ¥.Qadnca
Noabien 4\

Kclas A4

Petunjuk

a) Berdo'alah sebelum mengerjukan
b) Sclesaikan soal berikut dengan singkat dan jelas
¢) Periksa kembali jowaban anda sebelum dikumpulkan

1. Pade suatu hari, Rina pergi ke pusar untuk membeli beras sebagai kebutuhan primer
3 Keluarganya, Suat melintasi toko sepatu, din tergoda untuk membeli sepatu sebagai
hadiah untk dirinya, meskipun bukan kebutuhan yang sangat penting. Namun, setelah
memutuskan untuk tidak membeli sepatu, dia tertarik untuk membeli perhiasan sebagai
Kebutuhan tersier yang bisa meningkatkan chcn..x).un dirinya, Berdasarkan cerita
tersebut slmpulk.m pcrbcd(.{q\\g:nt cbutuhan primer, sckunder d.mx sicr!

Nsew! qn Qasag, ngmenvhni.
\-«\»\-'\mn wq. \am .Ce.f;.\mm.?gg ........ m ;.5i06.
.ada\ah. mcn\oa\ tas.xevvhan Se\sun e.r....\'f#.\mhv.\wn..D.eﬁ.e.oa..og,
SRet: Sina. membe), fcvqh\c\w.\%mmc!..\.ﬁ?\?x\v\eea.\?9!‘.‘.'.3.,.".!\55-.05 Sepeds

. Ali pergi ke pasar dengan ibunya. Merekin melewati toko mainan, Ali langsung lcnank've niosas
2 pada scbuah mobil remote control, Dia meminta ke ibunya untuk membelikan mobil
tersebut, Ibunya menjelaskan bahwa mobil tersebut bukanluh kebutuhan yang penting,
tetapi hanya keinginan. Ibunya menunjukkan bahwa mercka perlu membeli makanan
dan bahan pokok yang lebih penting daripada mainan baru. Meskipun Al kecewa, dia
akhimya memahami perbedaan antara kebutuhan dan keinginan., Berdasarkan cenita
l(.mbul, simpulkan perbeduan antara kebutuhan dan keinginan!

yaravates, Sesvaly. 5% Qiingy TS e
k:@\v‘nﬂn uo«g.‘ﬁms.dme .............. tnm\ .....................................
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..........................................................................................................

3. Budi merupakan scorang petani, in menanam sayuran dan buah-buahan di ladangnya.
Sctelah berbulan-bulan, hasil panennya sinp dipanen. Dia membawa hasil panennya ke
pasar desa, di mana pedagang lokal membeli sayuran dan buah-buahannya. Jelaskan
I\q,i.nl.m yang termasuk dalam produksi, konsumsi, dan distribusi berdasarkan cerita

........ c-\ma\q‘qn Eoans).. amng. ) r\\'»&mmv\gm
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4. Pada suatu hari, Andi kuhubls"n an\ll nn'ul\ mu\bujakun tugas sckolahnya, tanpa uang Qo

« untuk membeli pensil baru andi memutuskan untuk mencari cara lain, Kemudian, ia
bertemu dengan temannya, yaitu Gani yang memiliki pensil cadangan, mereka sepakat

untuk melakukan pertukaran barang. Andi menawarkan Gani sepotong roti yang dibawa

dari rumah scbagai gantinya, Gani sctuju dan Andi berhasil mendapatkan pensil yang

dlbuluhkunnzu Lc.nslmu apa yang terjadi pada cerita tersebut? Jelaskan!
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5. Pada suatu hari, Eren ingin memiliki mainan baru. Namun, untuk mendapatkan mainan
baru dia perlu memiliki sesuatu yang bernilai bagi orang lain. Maka, Eren, memutuskan

’9 untuk menjual beberapa mainan lamanya, dengan uang yang dia dapatkan dari penjualan
mainan lamanya, Eren bisa membeli mainan baru yang dia inginkan. Dengan demikian,

Eren belajar bahwa uang memiliki nilai karena bisa ditukar dengan barang atau jasa
yang diinginkan. Bagaimana peran nilai dan fungsi uang yang tercermin dalam cerita

le el\ul. \\_
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8. Perhatikan gambar dibawah ini!

A

PRODUKSI [}y DISTRIBUST [}y KONSUMSI

Apa yang kamu lihat dalam gambar tersebut? Bagaimana peran produsen, distributor,

dan konsumen éi?lam alur keglate"l ckonomi diatas?

....... ngen: AeT3A4¢ \elrq. Deleni. meoa Qe &\930\) ngQ
D\S‘ h \<€\l 2. Peﬁ:m.m... Q.a.n..\.m_\\r \’\QQT et‘\qmnmgq
\on%w\r.n (« "@M\TOD Q‘ngr.:}qng dchogi|lsan....

Dinda pergi ke toko permen dengan ibunya, dia memilih permen favoritnya dan
membayar dengan uang logam, kemudian mereka pergi ke toko pakaian, dimana Dinda
memilih dress yang sangat cantik, lalu ibunya membayar dress itu dengan uang kertas.
Berdasarkan pernyataan tersebut, bagaimana perbedaan penggunaan uang logam dan
uang kertas dalam transaksi yang dilakukan Dinda dan ibunya saat membeli permen dan
baju? Jelaskan!

D‘nér men L \W\'\ A% ‘> L
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. Adi, seorang petani cerdik, bekerja keras menanam jagung dan kacang-kacangan di

ladangnya. Dia memperkenalkan sistem irigasi canggih yang meningkatkan hasil

pertaniannya. Dengan hasil yang lebih baik, ia bisa menjual lebih banyak produk di

pasar, dan orang-orang dari desa sekitar jugn membelinya. Berdasarkan pernyataan

tersebyt, apa kegiatan ekonqmi yan dllakukan leh Adi? Jelaskan!
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Lampiran 6. Lembar Observasi Keterlaksanakan Pembelajaran

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN DI KELAS

Nama : Am \eskary Dinydn

Kclas : 4

Hari/Tanggal: Seai, 04 Walix 2024

Materi : Keopukuhan Priter, SEKURY Tersix

Berilah tanda checklist (V) pada kolom di bawah ini!

Aktivitas Gurn Skor Penilaian

Kegiatan Pendahuluan 1 2 3

1. Guru mengucapkan salam dilanjutkan dengan membaca
do’a bersama-sama

2. Mempersiapkan fisik maupun psikologis dan menyiapkan
buku serta alat tulis

3. Guru mengeeek kehadiran peserta didik sebagai sikap
displin

4. Peserta didik menyanyikan lagu “Garuda Pancasila”

%NS &

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai

Kegiatan Inti Skor Penilaian

Oricntasi Masalah 1 2

1. Guru menyajikan masalah berupa cerita singkat

2. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik
terkait masalah yang diamati

3. Peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan tanya jawab
untuk mengidentifikasi masalah.

Mengorganisasikan Peserta Didik untuk Belajar

1. Peserta didik aktif berdiskusi secara bersama-sama untuk
menyelesaikan masalah

2. Peserta didik menjawab pertanyaan dengan mengangkat o
tangan

3. Guru membagi peserta didik berdasarkan gaya belajarnya

4. Guru memberikan penjelasan keapda peserta didik
mengenai LKPD yang harus disclesaikan

Membimbing Penyelidikan Kelompok 1 2

I. Guru membimbing peserta didik dalum  menyelidiki
masalah

2. Guru meminta peserta didik untuk melakukan kegiatan
pembclajaran sesuai gaya belajarnya

3. Guru meminta peserta didik untuk menuliskon hasil
penyelidikan mengenai kebuituhan primer, sekunder, v
tersier

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 1 2

Guru meminta peserta didik untuk menjawab beberapa v

pertanynan yang telah disediakan oleh guru pada LKPD

(u(\ ««u
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Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan
Masalah

Sctclah melakukan penyclidikan, peserta didik diminta

guru untuk menuliskan kesimpulan,

2.

Guru meminta peserta didik mempresentasikan  hasil
diskusinya

Kegintan Penutup

Guru bersama peserta didik menyimpulkan isi materi
pada pcmbelajarun

2.

Guru melakukan reflcksi atas pembelajaran yang telah
berlangsung.

£,

3.

Guru memberikan informasi tentang pembelajoran yang
akan dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya.

4.

Guru menutup kegiatan pembelajuran dengan berdo'a
bersama dengan dipimpin salah satu peserta didik.

Nilai =

Nilai =

Skor Pcrolehan

Skor Maksimal

72 &l
88

Keterangan @

Nilai 20 — 40 = Sangat Kurang

2. Nilai 41 —60 = Kurang
3. Nilai 61-80 = Baik
4. Nilai 81 — 100 = Sangat Baik

Catatan Khusus:

Malang, 94932024
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN DI KELAS

Nama : Avu \Eskaty Ditdyeh
Kelas 4

Hari/Tanggal : Snases 09 Wae 2024
Materi D TV, Aunagh, FanTyens dang

Berilah tanda checklist (‘f) pada kolom di bawabh ini!

86

Aktivitas Guru

Skor Penilaian

Kegiatan Pendahuluan

w

2

1. Guru mengucapkan salam dilanjutkan dengan membaca
do’a bersama-sama

2. Mempersiapkan fisik maupun psikologis dan menyiapkan
buku serta alat tulis

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik sebagai sikap
displin

v’
v
v

4. Peserta didik menyanyikan lagu “Dari Sabang Sampai
Merauke™

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai

v

Kegiatan Inti

Skor Penilaian

Orientasi Masalah

I. Guru menyajikan masalah berupa cerita singkat

2 3
N

2. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik
terkait masalah yang diamati

3. Peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan tanya jawab
untuk mengidentifikasi masalah.

Mengorganisasikan Peserta Didik untuk Belajar
1. Peserta didik aktif berdiskusi secara bersama-sama untuk
menyelesaikan masalah tersebut

2. Peserta didik menjawab pertanyaan dengan mengangkat
tangan

3. Guru membagi peserta didik berdasarkan gaya belajarnya

v
v
3
v
v
v

2. Guru memberikan penjelasan keapda peserta didik
mengenai LKPD yang harus diselesaikan

Membimbing Penyelidikan Kelompok
1. Guru membimbing peserta didik dalam menyelidiki

masalah

2. Guru meminta peserta didik untuk melakukan kegiatan
pembelajaran sesuai gaya belajarnya

3. Guru meminta peserta didik untuk menuliskan hasil
penyelidikan mengenai kegiatan ekonomi

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

Guru meminta peserta didik untuk menjawab beberapa
pertanyaan yang telah disediakan oleh guru pada LKPD

Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan
Masalah




1. Sciclah melakukan penyelidikan, peserta didik diminta
guru untuk menuliskan kesimpulan. J
2. Guru meminta peserta didik mempresentasikan hasil <
diskusinya
| Kegiatan Penutup 2 3 4
1. Guru bersama pesenia didik menyimpulkan isi materi w
pada pcmbelajaran
2. Guru melakukan reflcksi atas pembelajaran yang telah J
berlangsung.
3. Guru memberikan informasi tentang pembelajaran yang T
akan dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya.
4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdo’a 4
bersama dengan dipimpin salah satu peserta didik.

Skor Pcrolehan

Nilai = X 100=......
Skor Maksimal
75
BEMS x 100=.55.
Keterangan :

Nilai 20 — 40 = Sangat Kurang
Nilai 41 - 60 = Kurang

Nilai 61-80 = Baik

Nilai 81 = 100 = Sangat Baik

B

Catatan Khusus:

Malang, 927982024
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN DI KELAS

Nama . Avy \2sxart Dimivoh
Kelas : 4

Harnfl‘anggal KoMis , 07 WMot 2w4
Materi : eojakAD €XDNOMN

Berilah tanda checklist (V) pada kolom di bawah ini!

88

Aktivitas Guru

Skor Penilaian

Kegiatan Pendahuluan

2

3

1. Guru mengucapkan salam dilanjutkan dengan membaca
do’a bersama-sama

2. Mempersiapkan fisik maupun psikologis dan menyiapkan
buku serta alat tulis

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik sebagai sikap
displin

4. Peserta didik menyanyikan lagu “Satu Nusa Satu Bangsa™

v
<4
J

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai

Vv

Kegiatan Inti

Skor Penilaian

Orientasi Masalah

2

1. Guru menyajikan masalah berupa cerita singkat

2. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik
terkait masalah yang diamati

3. Peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan tanya jawab
untuk mengidentifikasi masalah.

engggganisasaknn Peserta Didik untuk Belajar

Peserta didik aktif berdiskusi secara bersama-sama untuk
menyelesaikan masalah tersebut

2. Peserta didik menjawab pertanyaan dengan mengangkat
tangan

3. _Guru membagi peserta didik berdasarkan gaya belajarnya

AR S bl RS B (S 0y

4. Guru memberikan penjelasan keapda peserta didik
mengenai LKPD yang harus disclesaikan

Membimbing Penyelidikan Kelompok

w

1. Guru membimbing peserta didik dalam menyelidiki
masalah

2. Guru meminta peserta didik untuk melakukan kegiatan
pembelajaran sesuai gaya belajarnya

3. Guru meminta peserta didik untuk menuliskan hasil
penyelidikan mengenai jenis-jenis uang

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

Guru meminta peserta didik untuk menjawab beberapa
pertanyaan yang telah disediakan oleh guru pada LKPD

Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan
Masalah




I. Setelah melakukan penyelidikan, peserta didik diminta
guru untuk menuliskan kesimpulan.

2. Guru meminta peserta didik mempresentasikan hasil
diskusinya

CISAPI A &

bersama dengan dipimpin salah satu peserta didik.

| Kegiatan Penutup 2 4
1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan isi materi
pada pembelajaran
2. Guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah
berlangsung.
3. Guru memberikan informasi tentang pembelajaran yang
akan dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya.
4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdo’a <

.. . Skor Perolehan
Nilni= X 100=......

Skor Maksimal

Nilai = _7808—__ X 100=79..

Keterangan :

Nilai 20 — 40 = Sangat Kurang
Nilai 41 — 60 = Kurang

Nilai 61-80 = Baik

Nilai 81 — 100 = Sangat Baik

Ll

Catatan Khusus:

Malang,97.7. 28:2024
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Lampiran 7. Lembar Validasi Modul Ajar (Ahli Materi)

LEMBAR VALIDASI

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
A. IDENTITAS PENELITI

: Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi

Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir

Kreatif Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV di

Nama : Ayu Lestari Diniyah
NIM 1200103110063
Judul Skripsi
MI Sunan Giri
B. TUJUAN

Tujuan penggunaan instrumen ini untuk mengukur kevalidan modul ajar dalam

pelaksanaan pembelajaran IPAS model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi

Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
C. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penliaian dengan memberikan tanda (V) pada kolom

yang tersedia.
2. Makna point validitas adalah 0 (tidak baik), 1 (kurang baik); 2 (cukup baik); 3
(baik); 4 (sangat baik).
D. PENILAIAN
No. Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
0 | 1 ] 2 | 3 | 4
1. | Kelengkapan Komponen Identitas dan
Informasi Umum
Mencantumkan informasi modul ajar V,
Mencantumkan alokasi waktu v
Mencantumkan kompetensi awal J
Mencantumkan profil pelajar pancasila G
Mencantumkan sarana dan prasarana U
Mencantumkan target peserta didik J
Mencantumkan model pembelajaran v
2. | Kelengkapan Komponen Inti
Mencantumkan tujuan pembelajaran v

Mencantumkan pemahaman bermakna
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Mencantumkan pertanyaan pemantik v
Mencantumkan kegiatan pembelajaran
Mencantumkan assesmen

<I<

Mencantumkan pengayaan dan remidial v
3. | Kelengkapan Komponen Lampiran
Mencantumkan lembar kerja peserta didik
Mencantumkan bahan bacaan guru dan siswa
Mencantumkan glosarium

Mencantumkan daftar pustaka

4. | Alokasi Waktu

Ketepatan alokasi waktu sesuai dengan ruang
lingkup konten pembelajaran

5. | Kejelasan Tujuan Pembelajaran

Rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan

(I R [

konten pembelajaran
6. | Kegiatun Pembelajarun

Kegiatan pembelajaran disusun dengan 3
tahap yaitu: kegiatan pendahuluan, kegiatan v
inti, dan kegiatan penutup

Kesesunian  langkah-langkah pembelajaran
dengan model PBL-Pembelajaran \V,
Berdiferensiasi
Memberi kesempatan kepada peserta didik Vv
untuk berpikir secara kreatif

E. KOMENTAR DAN SARAN

e m(m'qm ...... P 'y"i'vlq"}i}'-wb'ﬁ"n«'j; ..................

F. KESIMPULAN
Berdasarkan kesimpulan dintas modul ajar yang telah dibuat dinyatakan:

a. | Layak diujikan tanpa revisi

y Layak diujikan dengan revisi

c. | Tidak loyak diujikan

(Mohon Bapak/Ibu melingkari huruf scsuni dengan kesimpulan)

Malang, 28 Februari 2024

Nuril Nuzulia, M.Pd.1
NIP.19900423201608012014



LEMBAR VALIDASI
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
A. IDENTITAS PENELITI

Nama : Ayu Lestari Diniyah
NIM 1200103110063
Judul Skripsi : Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi

Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas [V di
MI Sunan Giri
B. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini untuk mengukur kevalidan modul ajar dalam
pelaksanaan pembelajaran IPAS model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi
Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
C. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penliaian dengan memberikan tanda (V) pada kolom
yang tersedia.
1. Makna point validitas adalah 0 (tidak baik), 1 (kurang baik); 2 (cukup baik); 3
(baik); 4 (sangat baik).
D. PENILAIAN

No. Aspek yang Dinilai Skala Penilaian

o|1|2|3|4

1. | Kelengkapan Komponen Identitas dan

Informasi Umum

Mencantumkan informasi modul ajar

<

Mencantumkan alokasi waktu v

Mencantumkan kompetensi awal

Mencantumkan profil pelajar pancasila

Mencantumkan sarana dan prasarana

Mencantumkan target peserta didik

Mencantumkan model pembelajaran

SR ENENES

2. | Kelengkapan Komponen Inti

Mencantumkan tujuan pembelajaran

L

Mencantumkan pemahaman bermakna v




Mencantumkan pertanyaan pemantik

- LS

Mencantumkan kegiatan pembelajaran

Mencantumkan assesmen

Mencantumkan pengayaan dan remidial

K

3. | Kelengkapan Komponen Lampiran

Mencantumkan lembar kerja peserta didik
Mencantumkan bahan bacaan guru dan siswa

Mencantumkan glosarium

Mencantumkan daftar pustaka

4. | Alokasi Waktu

Ketepatan alokasi waktu sesuai dengan ruang
lingkup konten pembelajaran Vv
5. | Kejelasan Tujuan Pembelajaran

Rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan

ENRNEN

konten pembelajaran Vv
6. | Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran disusun dengan 3
tahap yaitu: kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup

Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran
dengan model PBL-Pembelajaran ~
Berdiferensiasi

Memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk berpikir secara kreatif ‘/

E. KOMENTAR DAN SARAN

- VW /.btﬂ ede, waoleri Waﬁ‘ 4&1%@4«,

............................... sessssnssnsssssnsdirnnstrastssndhariarttstttntttnntttttanttnannanans

- T w0yl dlwdobm el Ualory

- Ml Mafallons  quberc
= Dropil oo KI Alauor, dhlanBhben

........................................................................................

......................................................................................................

F. KESIMPULAN
Berdasarkan kesimpulan diatas modul ajar yang tclah dibuat dinyatakan:

a. | Layak diujikan tanpa revisi

b. J Layak diujikan dengan revisi

c. | Tidak layak diujikan

(Mohon Bapak/Ibu melingkari huruf sesuai dengan kesimpulan)

Malang, 28 Februari 2024
Validator Ahli Materi

aluyo Satrio Adji, M.Pd.1
NIP.198712142015031003



Lampiran 8. Lembar Validasi Modul Ajar (Ahli Pembelajaran)

LEMBAR VALIDASI
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

A. IDENTITAS PENELITI

Nama : Ayu Lestari Diniyah
NIM 1200103110063
Judul Skripsi : Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi
Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV di
MI Sunan Giri
B. TUJUAN

Tujuan penggunaan instrumen ini untuk mengukur kevalidan modul ajar dalam
pelaksanaan pembelajaran IPAS model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi
Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

C. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penliaian dengan memberikan tanda ) pada kolom

yang tersedia.
2. Makna point validitas adalah 0 (tidak baik), 1 (kurang baik); 2 (cukup baik); 3
(baik); 4 (sangat baik).
D. PENILAIAN

No.

Aspek yang Dinilai Skala Penilaian

0|1|2|3|4

Kclengkapan Komponen Identitas dan

Informasi Umum

Mencantumkan informasi modul ajar

Mencantumkan alokasi waktu

Mencantumkan kompetensi awal

SEILIES

Mencantumkan profil pelajar pancasila

Mencantumkan sarana dan prasarana W

Mencantumkan target peserta didik

Mencantumkan model pembelajaran

«K

Kelengkapan Komponen Inti

Mencantumkan tujuan pembelajaran

¢ ]S

Mencantumkan pemahaman bermakna
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Mencantumkan pertanyaan pemantik J

<|h

Mencantumkan kegiatan pembelajaran

Mencantumkan assesmen 7

Mencantumkan pengayaan dan remidial v

3. | Kelengkapan Komponen Lampiran

Mencantumkan lembar kerja peserta didik v

Mencantumkan bahan bacaan guru dan siswa D

Mencantumkan glosarium

SR

Mencantumkan daftar pustaka

4. | Alokasi Waktu

Ketepatan alokasi waktu sesuai dengan ruang

lingkup konten pembelajaran

5. | Kejelasan Tujuan Pembelajaran

Rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan

konten pembelajaran v

6. | Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran disusun dengan 3
tahap yaitu: kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup

Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran
dengan model PBL-Pembelajaran Vi

Berdiferensiasi

Memberi kesempatan kepada peserta didik

untuk berpikir secara kreatif

E. KOMENTAR DAN SARAN =
Gdon  ‘ooqui Pan Jesuct Sta Bnaeap

F. KESIMPULAN
Berdasarkan kesimpulan diatas modul ajar yang telah dibuat dinyatakan:

@ | Layak diujikan tanpa revisi
¢. | Layak diujikan dengan revisi
€ | Tidak layak diujikan

(Mohon Bapak/Ibu melingkari huruf sesuai dengan kesimpulan)

Malang, 28 Februari 2024
Validator Ahli Pembelajaran

M. Alif Firmansyah, S.Pd
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LEMBAR VALIDASI

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
A. TDENTITAS PENELITI

Nama : Ayu Lestari Diniyah
NIM 1200103110063
Judul Skripsi

B. TU

: Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi
Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir

Kreatif Peserta Didik Kelas IV di MI Sunan Giri

JUAN

Tujuan penggunaan instrumen ini untuk mengukur kevalidan modul ajar dalam
pelaksanaan pembelajaran IPAS model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi
Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap kemapuan berpikir kreatif peserta didik.
C. PETUNJUK

1.

Bapak/Ibu dapat memberikan penliaian dengan memberikan tanda (V) pada kolom

yang tersedia.

Makna point validitas adalah 0 (tidak bzﬁk), 1 (kurang baik); 2 (cukup baik); 3

(baik); 4 (sangat baik).

D. PENILAIAN

No.

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

JESERES

-

1L

Informasi Umum

Keclengkapan Komponen Identitas dan

Mencantumkan informasi modul ajar

Mencantumkan alokasi waktu

Mencantumkan kompetensi awal

Mencantumkan profil pelajar pancasila

Mencantumkan sarana dan prasarana

Mencantumkan target peserta didik

Mencantumkan model pembelajaran

\\i"\<<\<\

Kelengkapan Komponen Inti

Mencantumkan tujuan pembelajaran

<

Mencantumkan pemahaman bermakna

<
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Mencantumkan pertanyaan pemantik

Mencantumkan kegiatan pembelajaran

Mencantumkan assesmen

Mencantumkan pengayaan dan remidial

CISS]S

3. | Kelengkapan Komponen Lampiran

Mencantumkan lembar kerja peserta didik

Mencantumkan bahan bacaan guru dan siswa

Mencantumkan glosarium

Mencantumkan dafiar pustaka

SESESIS

4. | Alokasi Waktu

Ketepatan alokasi waktu sesuai dengan
ruang lingkup konten pembelajaran

5. | Kejelasan Tujuan Pembelajaran

Rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan
konten pembelajaran

6. | Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran disusun dengan 3
tahap yaitu: kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup

97

Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran, ‘

Berdiferensiasi

dengan model PBL-Pembelajaran v

Memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk berpikir secara kreatif

E. KOMENTAR DAN SARAN

...............................................................................................

.............................................................................................

..........................................................................................

.................................................................................................

F. KESIMPULAN
Berdasarkan kesimpulan diatas modul ajar yang telah dibuat dinyatakan:

Layak diujikan tanpa revisi

o[,

Layak diujikan dengan revisi

Tidak layak diujikan

[0

(Mohon Bapak/Tbu melingkari huruf sesuai dengan kesimpulan)

Malang, 07 Maret 2024

Validator Ahli Pembelajaran

Siti Jumronah, S.Pd.1



Lampiran 9. Lembar Validasi LKPD (Ahli Materi)

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
A. IDENTITAS PENELITI

Nama : Ayu Lestari Diniyah
NIM :200103110063
Judul Skripsi : Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi

Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Peserta Didik Kelas IV di MI Sunan Giri

B. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrument ini untuk mengukur kevalidan LKPD dalam

pelaksanaan pembelajaran IPAS model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi
Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif.

C. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penliaian dengan memberikan tanda () pada kolom

yang tersedia.
2. Makna point validitas adalah 0 (tidak baik), 1 (kurang baik); 2 (cukup baik); 3

(baik); 4 (sangat baik).
D. PENILAIAN

No. Aspek yang dinilai Skala Penlaian

0 1 2 3 4

1. | Materi sesuai  dengan
penjabaran tujuan v
pembelajaran

2. | Materi sesuai dengan tujuan
pembelajaran  yang  akan v
dicapai

3. |Materi  sesuai  dengan
perkembangan siswa et
4. | Contoh soal dalam setiap
kegiatan  belajar  sesuai v
dengan materi

5. | Materi yang disajikan sesuai
dengan kehidupan nyata

6. | Materi pembelajaran sesuai
dengan tema

7. | Kesesuaian tema dengan
kehidupan sehari-hari

8. | Materi yang disajikan mampu
menunjukkan LKPD yang \/
berbasis PBL-Diferensiasi




99

9. |Semua uraian materi dapat
meningkatkan kemampuan v
berpikir kreatif peserta didik
10. [ Semua kegiatan dalam LKPD
dapat menumbuhkan /
kemampuan berpikir  kreatif
peserta didik

E. KOMENTAR DAN SARAN

-------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------------

F. KESIMPULAN
LKPD Model PBL terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didikpada materi IPAS kelas IV dinyatakan:
d. | Layak diujikan tanpa revisi
(¢'| Layak diujikan dengan revisi
f. | Tidak layak diujikan
(Mohon Bapak/Ibu melingkari huruf sesuai dengan kesimpulan)

Malang, 28 Februari 2024
Validator Ahli Materi

Nuril Nuzulia, M.Pd.I
NIP.19900423201608012014
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
A. IDENTITAS PENELITI

Nama : Ayu Lestari Diniyah
NIM 1200103110063
Judul Skripsi : Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi

Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Peserta Didik Kelas IV di MI Sunan Giri

B. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrument ini untuk mengukur kevalidan LKPD dalam

pelaksanaan pembelajaran IPAS model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi
Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif.

C. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penliaian dengan memberikan tanda () pada kolom
yang tersedia.
2. Makna point validitas adalah 0 (tidak baik), 1 (kurang baik); 2 (cukup baik); 3
(baik); 4 (sangat baik).

D. PENILAIAN

No. Aspek yang dinilai Skala Penlaian

0 1 2 3

4
l. |Materi  sesuai  dengan
penjabaran tujuan \/
¥
Vv

pembelajaran
Materi sesuai dengan tujuan
pembelajaran  yang akan
dicapai
3. |Materi  sesuai  dengan
perkembangan siswa
4. | Contoh soal dalam setiap
kegiatan  belajar  sesuai o
dengan materi
5. | Materi yang disajikan sesuai r
dengan kehidupan nyata
6. | Materi pembelajaran sesuai v
dengan tema
7. | Kesesuaian tema dengan 7
kehidupan sehari-hari
8. | Materi yang disajikan mampu
menunjukkan LKPD yang . v
berbasis PBL-Diferensiasi

!\)




Semua urasian masen deput
berpikir kremif peserta didik |

Semua kegiatan dalam LXPD
dapat menumbuhkan
kemampuan berpikir kreazif

peserta didik

E. KOMENTAR DAN SARAN

F,

Metay Vrdy ‘nﬁ- b bl

.............................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

KESIMPULAN
Kisi-kisi dan butir soal untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik
pada maten [PAS kelas [V dinyatakan:

a.

P

Luyak divjikan tanpa revisi

Layak diujikan dengan revisi

C.

Tidak layak diujikan

(Mohon Bapak/Ibu melingkari huruf sesuai dengan kesimpulan)

Malang, 28 Februari 2024
Validator Ahli Materi

Waluvo Satrio Adji, M.Pd.1

NIP.198712142015031003
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Lampiran 10. Lembar Validasi LKPD (Ahli Pembelajaran)

LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

A. IDENTITAS PENELITI

B.

C.

D.

E.

Nama
NIM : 200103110063
Judul Skripsi

M1 Sunan Ginl
TUJUAN

Tujuan penggunazan instrument ini

: Ayu Leszari Diniyah

: Pengaruh Model Prodlem Based Learning (PBL) Terintegrasi
Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir

Kreatif Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV di

untuk mengukur kevalidan LKPD dalam

pelaksanaan pembelajaran IPAS model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi
Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif.

PETUNJUK

|. Bapak/Ibu dapat memberikan penliaian dengan memberikan

yang tersedia.

2. Makna point validitas adalah 0 (tidak baik),

(baik); 4 (sangat baik).

PENI

LAIAN

tanda (V) pada kolom

1 (kurang baik); 2 (cukup baik); 3

No.

Aspek yang dinilai

Skala Penlaian

2 3

dengan
mjuan

Mateni sesuai

penjabaran

e

pembelajaran
Materi sesuai dengan tujuan
pembelajaran  yang  akan

{

dicapai
Maten sesuai dengan

perkembangan siswa
Conioh socal dalam setizp
kegiatan belajar sesuai
dengan materi

Maten yang disajikan sesuai
dengan kehidupan nyata

Materi pembelajaran  sesuai

dengan tema
Kesesuaian lema dengan
kehidupan schari-hari

Materi yang disajikan mampu
menunjukkan LKPD yang
berbasis PBL-Diferensiasi

TN AES

Semua uraian materi dapat
meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik

10.

Semua kegiatan dalam LKPD
dapat menumbuhkan
kemampuan berpikir kreatif

peserta didik

KOMENTAR DAN SARAN

A A= A B una=AT

@den  basucg
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Kisi-kisi dan butir soal untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik

pada materi IPAS kelas [V dinyatakan:

€}

Layak diujikan tanpa revisi

b.

Layak diujikan dengan revisi

Cc.

Tidak layak diujikan

(Mohon Bapak/Ibu melingkari huruf sesuai dengan kesimpulan)

Malang, 28 Februari 2024
Validator Ahli Pembelajaran

-

M. Alif Firmansyah S.Pd



Nama

LEMBAR VALIDASI
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
A. IDENTITAS PENELITI

NIM 1200103110063

Judul Skripsi

: Ayu Lestari Diniyah

: Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi

Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Peserta Didik Kelas IV di MI Sunan Giri

B. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrument ini untuk mengukur kevalidan LKPD dalam

pelaksanaan pembelajaran IPAS model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi
Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif.
C. PETUNJUK

1:

yang tersedia.
2. Makna point validitas adalah 0 (tidak baik), 1 (kurang baik); 2 (cukup baik); 3

(baik); 4 (sangat baik).

D. PENILAIAN

Bapak/Ibu dapat memberikan penliaian dengan memberikan tanda (¥) pada kolom

peserta didik

No. Aspek yang dinilai Skala Penlaian
1 2 3 4
1. | Maten sesuai dengan penjabaran v
tujuan pembelajaran
2; Materi sesuai dengan tujuan v
pembelajaran yang akan dicapai
3. Materi sesuai dengan N
perkembangan siswa
4. Contoh soal dalam setiap
kegiatan belajar sesuai dengan Vv
materi
5. Materi yang disajikan sesuai V.
dengan kehidupan nyata
6. Materi pembelajaran  sesuai v
dengan tema
7. Kesesuaian tema dengan 7
kehidupan sehari-hari
8. Materi yang disajikan mampu
menunjukkan LKPD  yang v
berbasis PBL-Diferensiasi
9. | Semua uraian materi dapat /
L meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik
10. Semua kegiatan dalam LKPD
dapat menumbuhkan v
kemampuan berpikir kreatif

E. KOMENTAR DAN SARAN

il b Scwcyet s

F. KESIMPULAN
Kisi-kisi dan butir soal untuk mecningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik

pada materi IPAS kelas 1V dinyatakan:

a.

Layak diujikan tanpa revisi

b.

Layak diujikan dengan revisi

c.

Tidak layak diujikan

(Mohon Bapak/Ibu melingkari huruf sesuai dengan kesimpulan)

Malang, 07 Maret 2024
Validator Ahli Pembclajaran

\:—'\?\p(_—j\’\\: ;-:f,_>

ti Jumronah, S.Pd.I
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Lampiran 11. Lembar Validasi Kisi-kisi Butir Soal (Ahli Materi)

LEMBAR VALIDASI
KISI KISI DAN BUTIR SOAL

A. IDENTITAS PENELITI

Nama : Ayu Lestari Diniyah
NIM 1200103110063
Judul Skripsi : Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi

Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Peserta Didik Kelas IV di MI Sunan Giri
B. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini untuk mengukur kevalidan kisi-kisi dan butir soal
dalam pelaksanaan pembelajaran IPAS model Problem Based Learning (PBL)
Terintegrasi Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap kemapuan berpikir kreatif peserta
didik.
C. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penliaian dengan memberikan tanda (V) pada kolom
yang tersedia.
2. Makna point validitas adalah 0 (tidak baik), 1 (kurang baik); 2 (cukup baik); 3
(baik); 4 (sangat baik).
D. PENILAIAN
No. Aspek yang Dinilai Skala Penilaian

Soal 0 1 2 3 4

1 | Indikator pencapaian selaras
dengan indikator butir soal v

Indikator pencapaian dan
indikator butir soal selaras \/
dengan indikator berpikir
kreatif

soal sudah selaras dengan

cakupan materi yang telah (V4
disampaikan
Tingkat kesulitan soal V4

Soal telah memiliki unsur

kemampuan berpikir kreatif
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Soal sudah selaras dengan
indikator kemampuan berpikir
kreatif

Struktur kalimat yang
digunakan sudah tepat

Indikator pencapaian selaras
dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan
indikator butir soal selaras
dengan indikator berpikir
kreatif

soal sudah selaras dengan
cakupan materi yang telah
disampaikan

Tingkat kesulitan soal

Soal telah memiliki unsur
kemampuan berpikir kreatif

Soal sudah selaras dengan
indikator kemampuan berpikir
kreatif

Struktur kalimat yang
digunakan sudah tepat

Indikator pencapaian selaras
dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan
indikator butir soal selaras
dengan indikator berpikir
kreatif

soal sudah selaras dengan
cakupan materi yang telah
disampaikan

Tingkat kesulitan soal

Soal telah memiliki unsur
kemampuan berpikir kreatif

Soal sudah selaras dengan
indikator kemampuan berpikir
kreatif

Struktur kalimat yang
digunakan sudah tepat
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Indikator pencapaian selaras
dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan
indikator butir soal selaras
dengan indikator berpikir
kreatif

soal sudah sclaras dengan
cakupan materi yang telah
disampaikan

Tingkat kesulitan soal

Soal telah memiliki unsur
kemampuan berpikir kreatif

Soal sudah selaras dengan
indikator kemampuan berpikir
kreatif

Struktur kalimat yang
digunakan sudah tepat

Indikator pencapaian selaras
dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan
indikator butir soal selaras
dengan indikator berpikir
kreatif

soal sudah selaras dengan
cakupan mateni yang telah
disampaikan

Tingkat kesulitan soal

N

Soal telah memiliki unsur
kemampuan berpikir kreatif

%

Soal sudah selaras dengan
indikator kemampuan berpikir
kreatif

Struktur kalimat yang
digunakan sudah tepat
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Indikator pencapaian selaras
dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan
indikator butir soal selaras
dengan indikator berpikir
kreatif

soal sudah selaras dengan
cakupan materi yang telah

disampaikan

Tingkat kesulitan soal

Soal telah memiliki unsur
kemampuan berpikir kreatif

Soal sudah selaras dengan
indikator kemampuan berpikir
kreatif

Struktur kalimat yang
digunakan sudah tepat

Indikator pencapaian selaras
dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan
indikator butir soal selaras
dengan indikator berpikir
kreatif

soal sudah selaras dengan
cakupan materi yang telah
disampaikan

Tingka kesulitan soal

Soal telah memiliki unsur
kemampuan berpikir kreatif

Soal sudah sclaras dengan
indikator kemampuan berpikir
kreatif

Struktur kalimat yang
digunakan sudah tepat
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Indikator pencapaian selaras

Indikator pencapaian dan
indikator butir soal selaras
dengan indikator berpikir
Kreatif

soal sudah selaras dengan
cakupan materi yang telah
disampaikan

Tingkat kesulitan soal

Soal telah memiliki unsur
kemampuan berpikir kreatif

Soal sudah selaras dengan
indikator kemampuan berpikir
kreatif

Struktur kalimat yang
digunakan sudah tepat

Indikator pencapaian selaras
dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan

<

dengan indikator berpikir
kreatif

N

soal sudah selaras dengan
cakupan materi yang telah
disampaikan

Tingkat kesulitan soal

Soal telah memiliki unsur
kemampuan berpikir kreatif

Soal sudah selaras dengan
indikator kemampuan berpikir
kreatif

Struktur kalimat yang
digunakan sudah tepat
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10

Indikator pencapaian sclaras

dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan
indikator butir soal selaras
dengan indikator berpikir
kreatif

soal sudah selaras dengan
cakupan materi yang telah
disampaikan

Tingkat kesulitan soal

Soal telah memiliki unsur
kemampuan berpikir kreatif

Soal sudah selaras dengan
indikator kemampuan berpikir
kreatif

Struktur kalimat yang
digunakan sudah tepat

E. KOMENTAR DAN SARAN

F. KESIMPULAN
Kisi-kisi dan butir soal untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pesesrta
didik pada materi IPAS kelas IV dinyatakan:

a.

Layak diujikan tanpa revisi

b,

Layak diujikan dengan revisi

c.

Tidak layak diujikan

(Mohon Bapak/Ibu melingkari huruf sesuai dengan kesimpulan)

Malang, 28 Februari 2024
Validator Ahli :

LPd.1

Nuril Nu .
608012014

NIP.19900423201
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LEMBAR VALIDASI
KISI KISI DAN BUTIR SOAL

. IDENTITAS PENELITI
Nama : Ayu Lestari Diniyah
NIM 1200103110063
Judul Skripsi : Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi

Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir

Kreatif Peserta Didik Kelas IV di MI Sunan Giri

. TUJUAN

Tujuan penggunaan instrumen ini untuk mengukur kevalidan kisi-kisi dan butir soal

dalam pelaksanaan pembelajaran [PAS model Problem Based Learning (PBL)

Terintegrasi Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap kemapuan berpikir kreatif peserta

didik.

. PETUNJUK

1. Bapak/Ibu dapat memberikan penliaian dengan memberikan tanda () pada kolom
yang tersedia.

2. Makna point validitas adalah 0 (tidak baik), 1 (kurang baik); 2 (cukup baik); 3
(baik); 4 (sangat baik).

. PENILAIAN
No. Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
Soal 0 1 2 3 a
1 | Indikator pencapaian selaras
dengan indikator butir soal v

Indikator pencapaian dan

indikator butir soal selaras

dengan indikator berpikir Vv
kreatif

soal sudah selaras dengan

cakupan materi yang telah Vi
disampaikan

Tingkat kesulitan soal Vv ’

Soal telah memiliki unsur
kemampuan berpikir kreatif \/
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Soal sudah seclaras dengan
indikator kemampuan berpikir
kreatif

Struktur kalimat yang
digunakan sudah tepat

Indikator pencapaian selaras
dengan indikator butir soal

NIRN

Indikator pencapaian dan
indikator butir soal selaras
dengan indikator berpikir
kreatif

soal sudah selaras dengan
cakupan materi yang telah
disampaikan

Tingkat kesulitan soal

Soal telah memiliki unsur
kemampuan berpikir kreatif

Soal sudah selaras dengan
indikator kemampuan berpikir
kreatif

Struktur kalimat yang
digunakan sudah tepat

Indikator pencapaian selaras

dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan
indikator butir soal selaras
dengan indikator berpikir
kreatif

soal sudah selaras dengan
cakupan materi yang telah
disampaikan

Tingkat kesulitan soal

Soal telah memiliki unsur

kemampuan berpikir kreatif
Soal sudah selaras dengan
indikator kemampuan berpikir V4
kreatif
Struktur kalimat yang
\V

digunakan sudah tepat
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Indikator pencapaian selaras

dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan
indikator butir soal selaras
dengan indikator berpikir
kreatif

soal sudah selaras dengan
cakupan materi yang telah
disampaikan

Tingkat kesulitan soal

Soal telah memiliki unsur
kemampuan berpikir kreatif

Soal sudah selaras dengan
indikator kemampuan berpikir
kreatif

Struktur kalimat yang
digunakan sudah tepat

Indikator pencapaian selaras
dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan
indikator butir soal selaras
dengan indikator berpikir
kreatif

soal sudah selaras dengan
cakupan materi yang telah
disampaikan

Tingkat kesulitan soal

Soal telah memiliki unsur
kemampuan berpikir kreatif

Soal sudah selaras dengan
indikator kemampuan berpikir
kreatif

Struktur kalimat yang
digunakan sudah tepat
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Indikator pencapaian selaras
dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan
indikator butir soal sclaras
dengan indikator berpikir
kreatif

soal sudah selaras dengan
cakupan materi yang telah
disampaikan

Tingkat kesulitan soal

Soal telah memiliki unsur
kemampuan berpikir kreatif

Soal sudah selaras dengan
indikator kemampuan berpikir
kreatif

Struktur kalimat yang
digunakan sudah tepat

Indikator pencapaian selaras
dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan
indikator butir soal selaras
dengan indikator berpikir

kreatif

soal sudah selaras dengan

cakupan materi yang telah
disampaikan

Tingkat kesulitan soal

Soal telah memiliki unsur
kemampuan berpikir kreatif

Soal sudah selaras dengan
indikator kemampuan berpikir
kreatif

Struktur kalimat yang
digunakan sudah tepat
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Indikator pencapaian selaras
dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan
indikator butir soal selaras
dengan indikator berpikir
kreatif

soal sudah selaras dengan
cakupan materi yang telah
disampaikan

Tingkat kesulitan soal

Soal telah memiliki unsur
kemampuan berpikir kreatif

Soal sudah selaras dengan
indikator kemampuan berpikir
kreatif

Struktur kalimat yang
digunakan sudah tepat

Indikator pencapaian selaras
dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan
indikator butir soal selaras

dengan indikator berpikir
kreatif

soal sudah selaras dengan
cakupan materi yang telah
disampaikan

Tingkat kesulitan soal

Soal telah memiliki unsur
kemampuan berpikir kreatif

Soal sudah sclaras dengan
indikator kemampuan berpikir
kreatif

Struktur kalimat yang
digunakan sudah tepat
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Indikator pencapaian selaras

dengun indikuator butir soal v~
Indikator pencapaian dan
indikator butir soal selaras \/

dengan indikator berpikir
kreatif

soal sudah selaras dengan
cakupan materi yang telah
disampaikan

Tingkat kesulitan soal

Soal telah memiliki unsur
kemampuan berpikir kreatif

Soal sudah selaras dengan

indikator kemampuan berpikir

kreatif

{\

Suukwur kalimat yang
digunakan sudah tepat

.

E. KOMENTAR DAN SARAN

....................................................................................................

.....................................

.....................................

.......................................................

........................

...................................................................

......................................................................................................

Kisi-kisi dan butir soal untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pesesrta

didik pada materi IPAS kelas IV dinyatakan:

a.

Layak diujikan tanpa revisi

Layak diujikan dengan revisi

c.

Tidak layak divjikan

(Mohon Bapak/Ibu melingkan huruf sesuai dengan kesimpulan)

Malang, 28 Februari 2024
Validator Ahli i

Waluvo Satrio Adji, M.Pd.1

NIP.198712142015031003
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Lampiran 12. Hasil Uji Validitas Isi (Modul Ajar)

1 4 4 4 4 3 3 3 3 12 12 1 Sangat Valid
2 3 3 4 4 2 2 3 3 10 12 0,833 Sangat Valid
3 4 4 4 4 3 3 3 3 12 12 1 Sangat Valid
1 4 3 4 4 4 2 3 3 3 11 12 0,917 Sangat Valid
5 3 4 4 3 2 3 3 2 10 12 0,833 Sangat Valid
6 4 4 4 4 3 3 3 3 12 12 1 Sangat Valid
7 3 4 4 4 2 3 3 3 11 12 0,917 Sangat Valid
1 4 4 4 4 3 3 3 3 12 12 1 Sangat Valid
2 3 3 4 4 2 2 3 3 10 12 0,833 Sangat Valid
5 3 3 4 4 3 2 3 3 2 10 12 0,833 Sangat Valid
4 4 4 4 4 3 3 3 3 12 12 1 Sangat Valid
5 4 3 4 3 3 2 3 2 10 12 0,833 Sangat Valid
6 3 3 4 4 2 2 3 3 10 12 0,833 Sangat Valid
1 4 4 4 4 3 3 3 3 12 12 1 Sangat Valid
3 2 4 4 4 3 3 3 3 2 11 12 0,917 Sangat Valid
3 4 4 4 4 3 3 3 3 12 12 1 Sangat Valid
4 4 4 4 4 3 3 3 3 12 12 1 Sangat Valid
4 1 3 3 3 4 2 2 2 3 9 12 0,75 Valid
5 1 4 3 3 4 3 2 2 3 10 12 0,833 Sangat Valid
1 3 4 4 4 2 3 3 3 11 12 0,917 Sangat Valid
6 2 3 3 3 4 2 2 2 3 9 12 0,75 Valid
3 4 4 3 3 3 3 2 2 10 12 0,833 Sangat Valid
Jumlah 78 81 84 83 56 59 62 61 238 264 0,90 Sangat Valid
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Lampiran 13. Uji Validasi Isi (LKPD)

1 4 4 3 4 3 3 2 3 11 12 0,917 Sangat Valid
2 4 4 3 4 3 3 2 3 11 12 0,917 Sangat Valid
3 4 4 3 3 3 3 2 2 10 12 0,833 Sangat Valid
4 3 3 4 4 2 2 3 3 10 12 0,833 Sangat Valid
5 4 3 4 4 3 2 3 3 11 12 0,917 Sangat Valid
6 4 4 4 4 3 3 3 3 12 12 1 Sangat Valid
7 3 3 4 4 2 2 3 3 10 12 0,833 Sangat Valid
8 3 4 3 4 2 3 2 3 10 12 0,833 Sangat Valid
9 4 4 3 3 3 3 2 2 10 12 0,833 Sangat Valid
10 4 3 3 3 3 2 2 2 9 12 0,750 Valid
Jumlah 37 36 34 37 27 26 24 27 104 120 0,87 Sangat Valid
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Lampiran 14. Uji Validasi Isi (Butir Soal)

1 1 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid
2 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid
3 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid
4 3 3 2 2 4 6 0,667 Valid
5 3 4 2 3 5 6 0,833 Sangat Valid
6 4 3 3 2 5 6 0,833 Sangat Valid
7 3 4 2 3 5 6 0,833 Sangat Valid
2 1 3 4 2 3 5 6 0,833 Sangat Valid
2 3 4 2 3 5 6 0,833 Sangat Valid
3 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid
4 4 3 3 2 5 6 0,833 Sangat Valid
5 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid
6 3 4 2 3 5 6 0,833 Sangat Valid
7 4 3 3 2 5 6 0,833 Sangat Valid
3 1 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid
2 4 3 3 2 5 6 0,833 Sangat Valid
3 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid
4 3 4 2 3 5 6 0,833 Sangat Valid
5 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid
6 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid
7 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid
4 1 3 4 2 3 5 6 0,833 Sangat Valid
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2 3 4 2 3 5 6 0,833 Sangat Valid
3 4 3 3 2 5 6 0,833 Sangat Valid
4 4 3 3 2 5 6 0,833 Sangat Valid
5 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid
6 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid
7 4 3 3 2 5 6 0,833 Sangat Valid
1 3 4 2 3 5 6 0,833 Sangat Valid
2 3 4 2 3 5 6 0,833 Sangat Valid
3 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid
4 4 3 3 2 5 6 0,833 Sangat Valid
5 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid
6 3 4 2 3 5 6 0,833 Sangat Valid
7 4 3 3 2 5 6 0,833 Sangat Valid
1 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid
2 3 4 2 3 5 6 0,833 Sangat Valid
3 3 4 2 3 5 6 0,833 Sangat Valid
4 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid
5 4 3 3 2 5 6 0,833 Sangat Valid
6 4 3 3 2 5 6 0,833 Sangat Valid
7 4 3 3 2 5 6 0,833 Sangat Valid
1 3 4 2 3 5 6 0,833 Sangat Valid
2 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid
3 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid
4 3 3 2 2 4 6 0,667 Valid

5 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid
6 4 4 3 3 6 6 1

Sangat Valid
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7 3 4 2 3 5 6 0,833 Sangat Valid

8 1 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid
2 3 4 2 3 5 6 0,833 Sangat Valid
3 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid
4 3 4 2 3 5 6 0,833 Sangat Valid
5 3 4 2 3 5 6 0,833 Sangat Valid
6 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid
7 4 3 3 2 5 6 0,833 Sangat Valid

9 1 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid
2 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid
3 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid
4 4 3 3 2 5 6 0,833 Sangat Valid
5 3 4 2 3 5 6 0,833 Sangat Valid
6 4 3 3 2 5 6 0,833 Sangat Valid
7 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid

10 1 3 4 2 3 S 6 0,833 Sangat Valid
2 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid
3 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid
4 4 3 3 2 5 6 0,833 Sangat Valid
5 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid
6 3 4 2 3 5 6 0,833 Sangat Valid
7 4 3 3 2 5 6 0,833

Sangat Valid




Kesimpulan

No. Soal >'s n(c-1) \Y Ket.
1 37 42 0,881 Sangat Valid
2 37 42 0,881 Sangat Valid
3 40 42 0,952 Sangat Valid
4 37 42 0,881 Sangat Valid
5 37 42 0,881 Sangat Valid
6 37 42 0,881 Sangat Valid
7 38 42 0,905 Sangat Valid
8 38 42 0,905 Sangat Valid
9 39 42 0,929 Sangat Valid
10 38 42 0,905 Sangat Valid

Jumlah 378 420 0,900 Sangat Valid
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Lampiran 15. Uji Validitas Konstruk

122

1. HAB 5 3 2 2 4 2 3 2 2 1 2 23
2. ERPP 5 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 19
3. FZA 5 2 3 2 4 3 4 3 3 2 4 30
4, NQA 5 4 2 2 3 2 2 3 3 3 4 28
5. FN 5 4 3 2 4 3 4 2 2 2 2 28
6. KAS 5 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 24
7. AVA 5 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 23
8. MRA 5 3 4 2 2 2 2 2 3 2 2 24
9. NMUM 5 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 22
10. NNA 5 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 18
11, ML 5 4 2 2 2 3 4 3 3 2 2 27
12. ATH 5 2 3 2 2 2 4 4 2 2 2 25
13. MWF 5 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 19
14, MUY 5 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 18
15. RA 5 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 22
16. WAA 5 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 21
17. QIN 5 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 23
18. CHY 5 4 2 2 3 2 2 2 2 2 3 24
19. NAA 5 2 2 2 4 2 2 2 1 1 1 19
20. OB 5 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 15
21 HQ 5 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 16
22. KAA 5 2 1 2 3 1 1 1 1 1 1 14
23. AMA 5 3 2 2 4 2 2 1 2 1 1 20
24. AD 5 4 2 2 1 1 1 2 1 1 1 16
25. ALF 5 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 12
26. ML 5 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 11
27. MCPP 5 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 23
r hitung 0,489 0,487 0,553 0,509 0,760 0,782 0,718 0,701 0,686 0,784
r tab 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381
Kesimpulan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid




123

Lampiran 16. Uji Reliabilitas
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Lampiran 17. Data Nilai Pretest-Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif

124

1. AJA 60 80
2 A.N.P 35 65
3 AK 40 55
4 AFJ 55 85
5 AKR 60 80
6 AS. 50 70
7 AAS 65 80
8 C.P.P 45 70
9 FAA 50 80
10 |HAA 45 55
11 |K.CUA 60 85
12 |KEA 45 75
13 |KM 50 65
14 |LPR 45 60
15 |LJ 75 95
16 | M.FAM 45 75
17 |MFZ 45 90
18 | MAA 55 75
19 | MAl 40 65
20 | MAAG 60 85
21 | M.F.C 55 65
22 | MH.I 60 80
23 | M.LN.A 45 60
24 | MR.RAF 65 80
25 | M.R.N 50 85
26 |N.M.A 40 70
27 |N.RR 70 80
28 | QAA 70 85
29 |RR 60 85
30 |S.GAW 60 80
31 |S.AH 50 75




Lampiran 18. Uji Normalitas

Case Processing Summary

125

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pretest Kemampuan 31 100.0% 0 0.0% 31 100.0%
Berpikir Kreatif
Descriptives
Std.
Statistic  Error
Pretest Kemampuan Mean 53.23 1.804
Berpikir Kreatif :
95% Confidence Interval Lower 49.54
for Mean Bound
Upper 56.91
Bound
5% Trimmed Mean 53.03
Median 50.00
Variance 100.914
Std. Deviation 10.046
Minimum 35
Maximum 75
Range 40
Interquartile Range 15
Skewness 287 421
Kurtosis -.642 .821
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Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig.  Statistic df Sig.

Pretest Kemampuan 148 31 .080 .956 31 225
Berpikir Kreatif

a. Lilliefors Significance Correction

Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif

Histogram

Mean = 53.23
Stel. Dev. = 10.046
MN=31

Frequency

40 60 80

Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif

MNormal Q-Q Plot of Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif

Expected Normal

30 40 S0 60 70 80

Observed Value



Dev from Normal

80

04

03

0z

01

0.0000

-0

-0.2

Detrended Normal Q-Q Plot of Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif

30

40

50 60 70

Observed Value

80
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70

60

S0

40

30

Pretest Kemampuan Eerpikir Kreatif



Lampiran 19. Uji Hipotesis
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% T-Test
[DataSet0]
Paired Samples Statistics
Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1  Posttest 75.3226 31 10.24170 1.83946
Pretest  53.2258 31 10.04559 1.80424
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  Posttest & Pretest 31 .686 .000
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Conﬁde_nce Interval of
std. std. Error the Difterence Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1  Posttest - Pretest 22.09677 8.03888 1.44383 19.14809 25.04546 15.304 30 .000
Paired Samples Effect Sizes
Standardizera Point 95% Confidence Interval
Estimate Lower Upper

Pair 1  Posttest - Pretest Cohen's d 8.03888 2.749 1.967 3.520

Hedges' correction 8.14115 2.714 1.942 3.476

a. The denominator used in estimating the effect sizes.
Cohen's d uses the sample standard deviation of the mean difference.
Hedges' correction uses the sample standard deviation of the mean difference, plus a correction
factor.
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Lampiran 20. Daftar Riwayat Hidup

Nama

NIM

Tempat Tanggal Lahir :

Jenis Kelamin

Program Studi

Alamat

Telepon

E-mail

Riwayat Pendidikan

1.

abrown

2007-2008
2008-2014
2014-2017
2017-2020
2020-2024

BIODATA PENULIS

: Ayu Lestari Diniyah
: 200103110063

Gresik, 15 Oktober 2002

: Perempuan

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
: Dusun Galalo RT.10/RW.04, Melirang, Bungah, Gresik
: 085704886562

: ayulestaridiniyah@gmail.com

: TK Muslimat NU 16 Melirang

: MI Miftahul Ulum 1 Melirang

: MTs Miftahul Ulum Melirang

: MAN 1 Gresik

: S1-PGMI UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
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